BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Prasiklus

Pra siklus ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dan
memastikan bahwa masalah tersebut merupakan permasalahan yang sebenarnya
dan membutuhkan tindakan. Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 14 dan 16
September 2016 dengan durasi 2 X 35 menit pada masing-masing pertemuan.
Peneliti melakukan pengajaran pada tanggal tersebut dengan materi struktur dan
jenis serta fungsi akar bagi tumbuhan. Selama melakukan pengajaran, guru mentor
diminta untuk bekerja sama dalam mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di
dalam kelas melalui observasi langsung pada proses pembelajaran yang dilakukan.

Pada tanggal 14 September 2016, dilakukan pengajaran dengan
menggunakan metode ceramah interaktif dan teknik tanya jawab pada materi
struktur dan jenis-jenis akar tumbuhan. Melalui metode ini, siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya hal-hal mengenai materi struktur dan jenis-jenis akar
yang sudah dijelaskan, namun belum dimengerti. Selain itu, siswa juga diberikan
waktu khusus untuk bermain tanya jawab seputar materi tersebut agar siswa lebih
memahaminya dengan benar.

Pada saat melakukan proses belajar mengajar, pelaksanaannya dilakukan
berdasarkan langkah-langkah yang sudah dijelaskan di atas. Materi struktur dan
jenis-jenis akar tumbuhan dijelaskan secara berulang-ulang dengan metode
ceramah interaktif. Selain itu, siswa juga diberikan contoh-contoh tumbuhan yang
terdapat di sekitar tempat tinggal mereka, sehingga memudahkan mereka untuk

mengidentifikasi jenis-jenis akar tumbuhan tersebut. Setelah itu, siswa juga
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diberikan kesempatan untuk bermain tanya jawab agar memudahkan siswa lebih
memahami materi yang disampaikan.

Pada saat menyampaikan materi struktur dan jenis akar tumbuhan dengan
hanya menggunakan metode ceramah, siswa terlihat kurang memahami pesan atau
informasi yang disampaikan tersebut. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan tes
lisan secara bergantian. Mereka tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan tepat. Mereka menghafalkan setiap materi yang dijelaskan dan bukan
memahami konsepnya, sehingga mudah sekali lupa atau tidak dapat mengingatnya
dengan baik. Hanya ada 6 orang siswa saja yang benar-benar dapat menjawab
pertanyaan dengan tepat hingga akhir pembelajaran (Lampiran E-1).

Pada akhir pembelajaran, peneliti berdiskusi dengan guru mentor mengenai
permasalahan yang terjadi selama proses belajar mengajar. Melalui diskusi yang
dilakukan, guru mentor melihat bahwa pada saat pembelajaran terdapat siswa yang
masih bingung tentang bagian-bagian dan jenis-jenis akar tumbuhan. Kebingungan
yang terjadi dikarenakan mereka selama ini hanya mengetahui bahwa akar
merupakan bagian dari tumbuhan, sehingga tidak mungkin memiliki bagian-bagian
tersendiri. Selain itu, mereka juga tidak pernah melihat akar napas, akar gantung,
dan sebagainya secara langsung (Lampiran E-1). Hal-hal tersebut terlihat ketika
siswa diberikan pertanyaan “siapa yang tahu akar napas, akar gantung, akar tunjang
dan akar pelekat itu seperti apa?”. Semua siswa tidak ada yang mengangkat tangan
dan menunjukkan raut wajah yang bingung. Oleh karena hal itu, terdapat banyak
siswa yang tidak dapat menjelaskan bagian-bagian akar serta ciri dari jenis-jenis

akar dan contoh tumbuhan yang memiliki jenis akar tersebut dengan tepat.
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Berdasarkan disukusi yang dilakukan bersama guru mentor, dapat disimpulkan
bahwa siswa kurang memahami konsep yang benar tentang tumbuhan.

Tanggal 16 September 2016 merupakan pertemuan kedua untuk
melanjutkan pembelajaran pada materi fungsi akar bagi tumbuhan. Pengajaran yang
dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif dan tanya jawab. Pada
pembelajaran kali ini, siswa juga tidak dapat menjelaskan fungsi akar dan fungsi
bagian-bagian akar bagi tumbuhan dengat tepat. Hanya terdapat 4 siswa yang dapat
menjawab pertanyaan peneliti dengan menjelaskannya secara tepat.

Pada pertemuan kedua ini, siswa diberikan tes berupa empat soal uraian
yang dikerjakan dalam 30 menit. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, 13 dari 24
orang siswa mendapatkan nilai di bawah 75 atau tidak tuntas KKM. Siswa tersebut
tidak tuntas KKM karena tidak dapat menjawab dan menyelesaikan pertanyaan
yang diberikan dengan tepat (Lampiran E-1). Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa siswa benar-benar memiliki masalah pada pemahaman konsepnya.
Permasalahan ini terlihat jelas karena siswa tidak dapat menjelaskan kembali
informasi penting yang disampaikan. Selain itu siswa juga sulit untuk
mengelompokan tumbuhan berdasarkan jenis akarnya. Hasil tes siswa pada pra

siklus dapat dilihat melalui tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Hasil Tes Siswa Pra siklus

No Siswa Nilai Keterangan
1 A 50 Tidak Tuntas
2 B 100 Tuntas
3 C 95 Tuntas
4 D 50 Tidak Tuntas
5 E 90 Tuntas
6 F 95 Tuntas
7 G 40 Tidak Tuntas
8 H 45 Tidak Tuntas
9 | 20 Tidak Tuntas
10 J 95 Tuntas
11 K 100 Tuntas
12 L 90 Tuntas
13 M 80 Tuntas
14 N 75 Tuntas
15 0] 50 Tidak Tuntas
16 P 65 Tidak Tuntas
17 Q 100 Tuntas
18 R 35 Tidak Tuntas
19 S 100 Tuntas
20 T 50 Tidak Tuntas
21 ] 20 Tidak Tuntas
22 \Y 25 Tidak Tuntas
23 W 65 Tidak Tuntas
24 X 55 Tidak Tuntas

Rata-rata nilai 66
Jumlah Siswa Lulus KKM 11 siswa
(46% siswa)
Jumlah Siswa Tidak Lulus KKM 13 siswa
(54% siswa)

Berdasarkan data tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa siswa yang tidak tuntas
KKM mencapai presentase hingga 54% dan siswa yang tuntas KKM hanya
mencapai presentase 46%. Pencapaian ini membuktikan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan terhadap topik tumbuhan belum berhasil. Oleh karena
itu, proses pembelajaran terhadap topik tumbuhan perlu diperbaiki dengan

melaksanakan siklus.
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4.2  Tahap Pelaksanaan
4.2.1 Siklus 1

Silkus 1 dilakukan pada Selasa, 20 September 2016 dan Rabu, 21
September 2016 dalam mata pelajaran IPA dengan materi struktur, jenis serta
fungsi batang tumbuhan. Siklus 1 pada penelitian ini dilakukan dalam dua
pertemuan proses belajar mengajar yang berlangsung selama 70 menit (2 x 35
menit) pada masing-masing pertemuannya. Pelaksanaan siklus 1 terdiri dari 4 tahap

pelaksanaan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

N Perencanaan

Dalam tahap perencanaan siklus ini, terlebih dahulu disiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan durasi waktu 2 x 35 menit pada masing-
masing pertemuan. Dalam RPP yang disiapkan, indikator-indikator dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai khususnya pada materi struktur dan jenis serta
fungsi batang bagi tumbuhan telah ditentukan. Tujuan pembelajaran yang
ditentukan dibuat berdasarkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam
mencapai ketiga ranah tersebut, digunakan media gambar sebagai alat bantu
pandang yang membantu siswa memahami konsep pada materi yang diajarkan.
Selain itu, metode ceramah interaktif dan teknik tanya jawab yang dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran juga digunakan dalam penelitian ini.

Media gambar yang digunakan dibuat berdasarkan kebutuhan siswa akan
materi struktur dan jenis serta fungsi batang bagi tumbuhan. Media gambar dibuat
sendiri dengan alat dan bahan yang mudah ditemui dan diperoleh di lingkungan

sekitar tempat tinggal. Penggunaan media gambar dalam penelitian ini, tidak berarti
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bahwa di dalam buku cetak IPA kelas IV tidak terdapat gambar tentang struktur dan
jenis serta fungsi batang bagi tumbuhan. Oleh karena itu, yang membedakan
penggunaan gambar pada penelitian ini dengan gambar yang terdapat di dalam buku
adalah penambahan clue yang berfungsi sebagai lambang/simbol visual untuk
memperlancar pemahaman konsep siswa. Clue yang dimaksud misalnya, pada
materi fungsi batang akan digambar sebuah batang tumbuhan yang di dalamnya
terdapat makanan untuk menyatakan bahwa salah satu fungsi batang bagi tumbuhan
adalah sebagai tempat penyimpan cadangan makanan.

Dalam membuat media gambar, alat dan bahan yang digunakan adalah
kertas karton berwarna putih yang dibagi menjadi 2 bagian, pensil, penghapus,
penggaris, gunting dan spidol warna. Kemudian kertas karton yang sudah dibagi
menjadi 2 tersebut digunakan untuk menggambar struktur batang, jenis-jenis batang
dan fungsi batang bagi tumbuhan.

Gambar struktur batang yang digunakan dibuat sesuai dengan struktur
anatomi batang yang mudah untuk dipahami oleh siswa kelas V. Selain itu, gambar
struktur batang ini juga didesain agar dapat membahasakan bahasa buku, sehingga
siswa tidak perlu mencatat banyak materi seperti yang ada di dalam buku. Setelah
itu, gambar yang sudah jadi diberi warna dengan menarik. Sistem pewarnaan pada
gambar yang dibuat juga sangat diperhatikan dalam penelitian ini, sehingga tidak
ada warna yang sama pada tiap bagiannya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
membedakan tiap-tiap bagian batang dengan mudah dan mengingatnya melalui
warna-warna yang menarik perhatian. Gambar struktur batang tumbuhan ini
digunakan untuk menjelaskan bagian-bagian batang sekaligus fungsi dari

pertumbuhan kambium. Hal ini juga yang menjadi dasar untuk mendesain gambar
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struktur batang dengan warna yang berbeda tiap bagiannya. Dengan kata lain,
teknik tersebut dapat menghemat alat dan bahan serta waktu dan tenaga untuk
membuat gambar yang baru.

Dalam membuat gambar yang mencakup materi jenis-jenis batang
tumbuhan, dibutuhkan 1,5 karton berwarna putih, sehingga menghasilkan 3 gambar
dari 1,5 karton tersebut dan diberi warna yang menarik. Gambar-gambar tersebut
terdiri dari gambar jenis batang berkayu, batang basah dan batang rumput
(Lampiran F-1). Gambar jenis-jenis batang tersebut dibuat untuk menyampaikan
ciri-ciri dan contoh dari masing-masing jenis batang.

Dalam membuat gambar fungsi batang bagi tumbuhan, dibutuhkan 1 karton
untuk menghasilkan 2 gambar. Sama halnya dengan gambar-gambar yang
sebelumnya, gambar fungsi batang bagi tumbuhan dibuat dengan sistem pewarnaan
yang menarik perhatian siswa. Namun, pada gambar kali ini ditambahkan clue pada
masing-masing gambar fungsi batang bagi tumbuhan (Lampiran F-1). Clue tersebut
berfungsi untuk memperlancar pemahaman siswa tanpa menghafal materi dari
buku.

Dalam perencanaannya, akan ditetapkan prosedur kelas yang dapat
menunjang proses pembelajaran. Prosedur kelas yang akan digunakan antara lain
adalah hand signal (prosedur, behave dan Ms. behave. Hand signal terdiri dari
mengangkat 1 jari tangan untuk berbicara (bertanya dan menjawab pertanyaan),
mengangkat 2 jari untuk izin ke toilet, mengangkat 3 jari untuk minum dan meraut
pensil, mengangkat 4 jari untuk membuang sampah, dan mengangkat 5 jari untuk
meminta perhatian. Behave dan Ms. behave berlaku ketika siswa memperhatikan

dan tidak memperhatikan penjelasan. Behave berlaku bagi siswa yang
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memperhatikan penjelasan dengan seksama, mematuhi prosedur kelas atau
mematuhi instruksi dengan baik, aktif dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan dengan benar. Sedangkan Ms. behave berlaku bagi siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan dengan seksama, tidak mematuhi instruksi, dan
melanggar peraturan atau prosedur kelas.

Di dalam tahap perencanaan siklus satu ini juga, disiapkan semua instrumen
yang telah divalidasi oleh guru mentor, dosen pembimbing lapangan dan dosen lain
untuk digunakan dalam pengumpulan data. Semua instrumen tersebut menjadi
acuan untuk mengukur penggunaan media gambar terhadap pemahaman konsep
siswa. Selain itu, instrumen-instrumen yang digunakan juga merupakan alat ukur
tingkat keberhasilan siklus. Instrumen-instrumen yang digunakan dalam siklus satu
ini antara lain adalah tes, lembar observasi check list (guru mentor), angket siswa
dan jurnal refleksi. Tes akan digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa
terhadap materi struktur dan jenis serta fungsi batang bagi tumbuhan. Lembar
observasi check list dan lembar angket siswa akan digunakan untuk mengukur
penggunaan media gambar terhadap materi struktur dan jenis serta fungsi batang
bagi tumbuhan. Jurnal refleksi akan digunakan untuk mengevaluasi proses
pembelajaran, penggunaan media gambar dan pemahaman konsep siswa, sehingga
apabila terdapat kekurangan-kekurangan dalam hal tersebut dapat diperbaiki pada

pertemuan berikutnya.

2. Tindakan

Pada tahap ini, proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan

media gambar yang telah disiapkan. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar,
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terlebih dahulu RPP, lembar umpan balik mentor dan semua instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data diberikan kepada guru mentor. Selain itu,
dalam tahap ini, metode pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar
mengajar seperti metode ceramah interaktif dan tanya jawab juga diterapkan.
Dalam melaksanakan tindakan, materi yang disampaikan dibagi dalam dua
pertemuan.
a) Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan adalah struktur dan jenis
batang tumbuhan. Materi ini diajarkan dengan menggunakan media gambar sebagai
alat bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa akan materi tersebut.
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diminta untuk mempersiapkan semua alat
tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, penghapus,
penggaris, dan buku tulis. Selain itu, peralatan seperti lakban, gunting, marker,
kertas yang berisi nomor urut 1-24, chop stick dan gambar struktur serta jenis
batang tumbuhan juga dipersiapkan oleh peneliti. Kemudian, pembelajaran dimulai
dengan menyepakati prosedur kelas terlebih dahulu dengan siswa. Siswa diajak
untuk sepakat terhadap prosedur kelas yang baru, yaitu behave dan ms. behave. Di
samping itu, siswa juga harus menggunakan hand signal selama berada di kelas.
Setelah itu, siswa diberitahukan tujuan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada pembelajaran kali ini. Ketiga, sebelum masuk ke dalam
penyampaian materi, siswa mereview secara singkat pembelajaran sebelumnya,
yaitu fungsi akar bagi tumbuhan. Siswa melakukan review materi tersebut

menggunakan tanya jawab di awal pembelajaran selama 5 menit.
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Setelah melakukan review singkat tentang materi pembelajaran
sebelumnya, siswa masuk ke dalam penjelasan materi struktur dan jenis batang
tumbuhan dengan menggunakan gambar. Adapun langkah-langkah dalam
penggunaan gambar adalah sebagai berikut. Pertama, siswa mengamati gambar
struktur atau bagian-bagian anatomi batang terlebih dahulu. Siswa diminta untuk
memperhatikan gambar dengan baik yang ditampilkan di papan tulis. (Lampiran F-
1). Respon siswa ketika pertama kali melihat gambar yang ditampilkan sangat
antusias dan mereka menyukai gambar yang dibuat dengan berwarna-warni.
(Lampiran E-2). Pengamatan yang dilakukan siswa ini bertujuan agar mereka dapat
membedakan tiap bagian batang sesuai dengan warna yang tersaji dalam gambar.
Melalui warna-warna yang berbeda pada tiap bagian tersebut, siswa diyakinkan
bahwa semua itu adalah bagian-bagian batang yang tidak terlihat dari luar.

Langkah yang kedua yaitu, siswa mendengarkan penjelasan mengenai nama
pada tiap bagian batang dan mereka diajak untuk menyebutkannya bersama-sama
secara berulang. Pengulangan ini bertujuan agar siswa semakin memahami
informasi dengan baik. Setelah itu, langkah ketiga siswa diminta untuk
menggambar ulang gambar yang ditampilkan di dalam buku tulisnya masing-
masing dengan menyertakan keterangan tiap-tiap bagian yang sebelumnya sudah
disebutkan bersama-sama selama 3 menit. Dengan kata lain, hal ini dilakukan agar
siswa dapat melatih kemampuan berpikirnya untuk mengolah informasi yang
didapat dan kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan.

Struktur atau bagian-bagian batang tumbuhan bukan merupakan satu-
satunya informasi yang diajarkan pada pembelajaran kali ini. Setelah siswa

mempelajari struktur atau bagian-bagian batang, mereka kembali disajikan tiga
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gambar yang berisi jenis-jenis batang tumbuhan. Sama halnya dengan yang
sebelumnya, mereka juga pertama kali diminta untuk mengamatinya terlebih
dahulu dan mengidentifikasi contoh tumbuhan yang terdapat di dalam gambar
tersebut. Setelah melakukan pengamatan, langkah kedua mereka diberikan
pertanyaan tentang tumbuhan apakah yang terdapat dalam gambar tersebut. Hal ini
dilakukan agar siswa dapat mengembangkan pemikirannya ketika mengetahui
contoh tumbuhan dari tiap-tiap jenis batang tumbuhan. Misalnya, pada saat siswa
mengetahui bahwa salah satu gambar tersebut adalah gambar tumbuhan bayam,
maka ketika diberi pertanyaan tentang ciri-ciri tumbuhan bayam, mereka dapat
membayangkan tumbuhan bayam yang sebenarnya beserta karakteristik atau ciri-
ciri dari tumbuhan bayam. Dengan kata lain, siswa dibantu untuk mengembangkan
konsep pemikirannya terhadap gambar yang disajikan.

Setelah mengamati gambar jenis-jenis batang tumbuhan dan siswa
mengidentifikasi tiap ciri-cirinya, langkah yang ketiga mereka diajak untuk
membahasnya secara bersama-sama. Hal ini pun dilakukan agar siswa semakin
mendalami konsep pemahamannya terhadap informasi yang diperoleh. Tidak hanya
sampai di situ, pada langkah keempat mereka diminta untuk menggambar jenis-
jenis batang beserta contohnya dan menuliskan masing-masing cirinya di dalam
bukunya masing-masing selama 10 menit. Dengan kata lain, melalui kegiatan ini
siswa dapat mengolah informasi yang diperoleh dan dituliskan kembali agar
semakin melekat di dalam ingatannya. Kemudian langkah kelima, mereka diajak
untuk sekali lagi mengulang materi struktur dan jenis-jenis batang secara bersama-

sama. Pada saat inilah siswa terlihat antusias ketika masing-masing gambar

75



ditunjuk dan mereka diminta untuk menjelaskannya secara mandiri atau tanpa
bantuan (Lampiran F-1).

Pada akhir pembahasan, untuk memastikan bahwa siswa memahami konsep
materi yang telah diajarkan, siswa diajak untuk bermain tanya jawab seputar materi
tersebut tanpa membuka buku. Pada saat ini juga siswa sangat bersemangat dan
aktif dalam meresponi kegiatan yang diadakan (Lampiran F-1). Permainan tanya
jawab ini menggunakan sistem cabut undi. Sebelum siswa memulai tanya jawab,
terlebih dahulu mereka dibagikan kertas berisi nomor urut 1-24 secara acak.
Apabila salah satu nomor yang dibagikan disebutkan, maka siswa yang mendapat
nomor tersebut berhak menjawab pertanyaan yang diberikan. Sistem cabut undi ini
membuat siswa berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan benar. Melalui sistem ini juga, secara eksplisit dapat mengulang materi yang
sudah dipelajari dengan strategi yang menarik, sehingga siswa tidak bosan selama
proses pembelajaran.

b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, materi IPA yang diajarkan adalah fungsi batang bagi
tumbuhan. Materi ini diajarkan dengan menggunakan media gambar sebagai alat
bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa akan materi tersebut. Dalam
pertemuan ini, tindakan yang dilakukan juga tidak jauh berbeda dengan tindakan
pada pertemuan pertama. Hanya saja, pada pertemuan ini terdapat satu kegiatan
yang menuntut mereka berdiskusi dalam kelompok untuk menjelaskan kembali
fungsi batang bagi tumbuhan. Hal ini dikarenakan, tujuan pembelajaran pada
pertemuan pertama dapat tercapai dengan baik, sehingga siswa memiliki

pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan (Lampiran F-1). Selain itu,

76



media gambar yang digunakan oleh peneliti juga mendapat respon yang sangat baik
dari siswa maupun guru mentor. Penggunaan media gambar dalam proses belajar
mengajar juga dapat lebih mengefektifkan, karena media gambar yang digunakan
dapat mencakup semua informasi dalam bentuk yang menarik. Oleh karena itu,
pada tindakan pertemuan kedua ini tetap menggunakan media gambar dan metode-
metode pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran. Namun, media gambar
yang digunakan pada pertemuan ini adalah media gambar yang menyajikan fungsi
batang bagi tumbuhan dan didesain dengan tambahan clue sebagai lambang/simbol
visual yang memperlancar pemahaman siswa. Selain itu, pada pertemuan ini yang
perlu ditingkatkan adalah manajemen kelas yang kondusif dan lebih menegaskan
setiap peraturan yang berlaku.

Pada awal proses pembelajaran, siswa diminta untuk mempersiapkan semua
alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, penghapus,
penggaris dan buku tulis. Pada pertemuan yang kedua ini, semua hal yang
digunakan selama proses pembelajaran seperti lakban, gunting, marker, chop stick
dan gambar fungsi batang bagi tumbuhan sudah dipersiapkan terlebih dahulu di
depan kelas. Hal ini dilakukan agar lebih mengefektifkan waktu pembelajaran
(Lampiran F-1). Setelah itu, siswa memulai pembelajaran dengan diingatkan
kembali prosedur kelas. Siswa diingatkan untuk menjaga sikap atau tindakannya
selama belajar serta menggunakan hand signal selama berada di kelas. Setelah itu,
mereka diberitahukan tujuan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pada pembelajaran kali ini. Siswa diberi tahu bahwa di awal pembelajaran akan
bermain cabut undi. Mendengar hal tersebut, mereka sangat antusias sekali.

Permainan ini dilakukan untuk mereview pembelajaran sebelumnya tentang
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struktur dan jenis batang tumbuhan. Permainan ini menggunakan chop stick yang
berisi nama seluruh siswa. Siswa yang namanya berada pada chop stick yang
terambil berhak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Permainan cabut undi
ini dilakukan bersama-sama selama 15 menit di awal pembelajaran.

Setelah melakukan permainan cabut undi untuk mereview materi
sebelumnya, siswa disajikan dengan tiga gambar di papan tulis. Gambar tersebut
digunakan untuk menjelaskan materi fungsi batang bagi tumbuhan. Dalam
menggunakan media gambar untuk menjelaskan materi fungsi batang bagi
tumbuhan, terdapat langkah-langkah yang membantu siswa semakin memahami
materi yang disampaikan. Adapun langkah-lankah tersebut adalah sebagai berikut.
Pertama, siswa diminta untuk memperhatikan atau mengamati gambar yang
ditampilkan di papan tulis dengan baik (Lampiran F-1). Gambar yang disajikan
dibuat dengan tambahan clue yang menarik dan dapat langsung menunjukkan
fungsi dari batang bagi tumbuhan. Dengan kata lain, siswa dapat langsung
mengetahui fungsi batang bagi tumbuhan pada saat mengamati gambar saja atau
tanpa melihat buku cetak.

Konsep pemberian clue pada gambar, menjadikan siswa mudah untuk
mengingat informasi penting yang disampaikan. Kedua, mereka diminta untuk
menggambar dan menuliskan semua informasi yang mereka peroleh dari gambar
fungsi batang bagi tumbuhan di bukunya masing-masing selama 5 menit. Hal ini
bertujuan agar siswa mengembangkan pemikirannya melalui gambar yang
divisualisasikan tersebut. Ketiga, lima siswa diminta untuk membacakan hasil
pengamatannya tentang fungsi batang bagi tumbuhan. Melalui kegiatan inilah dapat

diketahui sampai sejauh mana hasil visualisasi yang mereka kembangkan. Dari
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hasil pengamatan yang dibacakan oleh 5 siswa tersebut, 3 orang siswa mengatakan
dengan benar fungsi batang bagi tumbuhan dan 2 orang lainnya dapat menyebutkan
2 dari 3 fungsi batang bagi tumbuhan (Lampiran E-2).

Setelah meminta siswa untuk membacakan hasil pengamatannya, langkah
keempat yaitu siswa membahasnya bersama-sama, sekaligus mereka dijelaskan
kembali tentang fungsi batang bagi tumbuhan. Kemudian, pada langah kelima,
siswa dibagi dalam 8 kelompok yang terdiri dari 3 orang di tiap-tiap kelompok.
Dalam kelompok, siswa diminta untuk mengamati gambar yang disajikan sekali
lagi dan mendiskusikan fungsi batang melalui gambar yang diamati selama 5 menit.
Setelah itu, pada langkah keenam, masing-masing kelompok ditunjuk untuk maju
satu per satu ke depan dan menjelaskan fungsi batang bagi tumbuhan secara
bergiliran dengan menggunakan gambar kepada setiap teman lainnya. Pada saat itu
juga, prosedur kelas lebih ditegaskan agar suasana kelas kondusif dan siswa yang
belum mendapat giliran untuk maju dapat mendengarkan penjelasan temannya
dengan baik.

Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan tes dan dikerjakan secara
individu. Tes tersebut mencakup semua materi struktur dan jenis batang serta
fungsinya bagi tumbuhan. Di dalam soal tes yang diberikan, terdapat empat soal
yang harus dijawab secara individu. Soal tersebut merupakan soal uraian dengan
poin yang berbeda tiap soalnya. Soal yang mencakup komponen materi banyak,
memiliki poin yang besar dan sebaliknya. Siswa diberikan waktu 30 menit untuk
mengerjakan soal tes yang diberikan. Tes ini diberikan untuk mengukur
pemahaman konsep siswa terhadap materi struktur dan jenis batang serta fungsinya

bagi tumbuhan yang telah dibahas.
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3.

Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung, pengamatan dilakukan dengan

menggunakan instrumen lembar observasi check list guru mentor, lembar angket

siswa, dan jurnal refleksi untuk mengukur penggunaan media gambar. Selain itu,

juga digunakan instrumen tes untuk mengukur pemahaman konsep siswa.

a)

Penggunaan Media Gambar

Tabel 4.2

Hasil Observasi Guru Mentor Pertemuan 1 & 2 Siklus 1

Indikator Pernyataan Jumlah Jawaban Presentase
(Ya) Keseluruhan
P1 P2 Total
1. Menggunakan Guru mengajak siswa 1 1 2
indra untuk mengamati gambar 4/4 x 100% =
penglihatan yang disajikan 100%
selama proses Guru mengajak siswa 1 1 2
belajar dengan untuk memperhatikan
optimal detail gambar dengan jelas
2. Menyampaikan Guru membahasakan 1 il 2 2/2 x 100% =
pesan melalui informasi/materi pelajaran 100%
gambar dengan gambar
3. Menarik Guru menyampaikan 1 1 2 4/4 x 100% =
perhatian informasi/materi pelajaran 100%
dengan gambar yang
berwarna-warni dan
menarik
Guru membuat siswa 1 1 2
lebih berkonsentrasi pada
informasi/materi pelajaran
dengan gambar yang jelas
4. Memperjelas Guru memperjelas 1 1 2 4/4 x 100% =
materi penyampaian 100%
informasi/materi pelajaran
dengan menggunakan
gambar yang jelas
Guru memperjelas 1 1 2

informasi/materi sulit
dengan gambar yang
menarik

Keterangan: P1 & P2 = Pertemuan 1 & Pertemuan 2
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Indikator Pernyataan

Presentase
Keseluruhan

Jumlah Jawaban
(Ya)

P1 P2  Total

Guru membuat siswa
lebih mudah memahami
informasi/materi pelajaran
melalui gambar yang
dibuat dengan mencakup
semua informasi penting

5. Memperlancar 8.
pemahaman
dan
memperkuat
ingatan

1 1 2 6/6 x 100% =

100%

9. Guru membuat siswa
semakin lancar memahami
informasi/materi pelajaran
melalui gambar yang
dibuat dengan tambahan
clue

10. Guru membuat siswa
semakin mengingat
informasi/materi pelajaran
dengan gambar yang
memiliki tambahan clue

Keterangan: P1 & P2 = Pertemuan 1 & Pertemuan 2

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.2, diketahui bahwa semua

indikator mencapai presentase 100%. Pencapaian ini berada pada kategori “sangat

baik” atau melampaui kategori “baik” yang ditetapkan sebagai kategori minimal

keberhasilan indikator. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa indikator media

gambar dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, semua indikator

media gambar ini dinyatakan berhasil.

Tabel 4.3

Hasil Angket Siswa Pertemuan 1 & 2 Siklus 1

Indikator Pernyataan Jumlah Jawaban (Ya) Presentase
P1 P2 Total Keseluruhan
1. Menggunakan 1. Saya mengamati 24 24 48
indra gambar tentang (100%) 261+0%0
penglihatan informasi/materi el o
selama proses pelajaran yang 100% = 100%
belajar dengan disajikan
optimal 2. Saya 24 24 48
memperhatikan (100%)
setiap detail

gambar tentang
informasi/materi
pelajaran dengan
jelas

81



Indikator

Pernyataan

Jumlah Jawaban (Ya)

P1

P2

Total

Presentase
Keseluruhan

Menyampaika
n pesan melalui
gambar

Saya belajar
informasi/materi
pelajaran yang
dibahasakan
dengan gambar

24

24

48

(100%)

48x1+0x0

48
100% = 100%

Menarik
perhatian

Saya belajar
informasi/materi
pelajaran dengan
gambar yang
berwarna-warni
dan menarik

21

21

42
(88%)

Saya lebih
berkonsentrasi
pada
informasi/materi
pelajaran yang
diajarkan dengan
gambar yang jelas

21

22

43
(90%)

85x1+19x0

96
100% = 89%

Memperjelas
materi

Saya mengerti
dengan jelas setiap
informasi/materi
pelajaran yang
disampaikan
dengan
menggunakan
gambar yang jelas

22

24

46
(96%)

Saya dapat
mengerti
informasi/materi
pelajaran yang
sulit dengan
gambar yang
menarik

22

23

45
(94%)

91x1+0x0

96
100% = 95%

Memperlancar
pemahaman
dan
memperkuat
ingatan

Saya lebih mudah
memahami
informasi/materi
pelajaran dengan
gambar yang
mencakup semua
informasi penting

22

22

44
(92%)

Saya semakin
lancar memahami
informasi/materi
pelajaran melalui
gambar yang
dibuat dengan
tambahan clue

23

20

43
(90%)

10.

Saya semakin
mengingat
informasi/materi
pelajaran dengan
gambar yang
memiliki
tambahan clue

23

24

47
(98%)

134x1+0x0
144
0,

100% = 93%

Keterangan: P1 & P2 = Pertemuan 1 & Pertemuan 2
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Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.3, diketahui bahwa semua
indikator mencapai kategori “sangat baik” atau melampaui kategori “baik”.
Keberhasilan ini ditunjukkan dengan hasil presentase tiap-tiap indikator yang
berturut-turut mencapai 100%, 100%, 89%, 95%, dan 93%. Pencapaian tersebut
membuktikan bahwa indikator media gambar dapat digunakan untuk
mengoptimalkan indra penglihatan, menyampaikan pesan melalui gambar, menarik
perhatian, memperjelas sajian materi, dan memperlancar pemahaman serta
memperkuat ingatan. Oleh karena itu, semua indikator media gambar ini dinyatakan

berhasil.

Tabel 4.4

Hasil Jurnal Refleksi Peneliti Siklus 1

Indikator Refleksi Peneliti

1. Menggunakan v Siswa memperhatikan gambar dan detailnya dengan baik, sehingga
indra dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dengan tepat.
penglihatan v/ Siswa dapat lebih mudah memahami dan menjelaskan tiap-tiap
selama proses bagian batang dan fungsinya dengan benar di depan kelas melalui
belajar dengan gambar yang diamati.
optimal

2. Menyampaikan v~ Siswa belajar banyak tentang informasi/materi struktur dan jenis
pesan melalui serta fungsi batang bagi tumbuhan melalui gambar, sehingga
gambar mereka dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dengan tepat.

v Siswa dapat menjelaskan kembali ciri dari jenis-jenis batang yang
diamatinya melalui gambar pada saat tanya jawab.
v' Siswa dapat menjelaskan fungsi batang bagi tumbuhan di depan
kelas dengan hanya menggunakan gambar.
3. Menarik v' Siswa tertarik dengan gambar yang disajikan, karena jelas,
perhatian berwarna-warni, dan menarik.
v Ketertaikan siswa terhadap gambar yang disajikan membuat mereka
lebih berkonsentrasi pada materi yang disampaikan melalui gambar.
v/ Tingkat konsentrasi siswa yang baik membuat mereka dapat
menjawab dan menjelaskan materi tentang struktur dan jenis serta
fungsi batang bagi tumbuhan dengan tepat.
v'  Ketertarikan pada gambar yang digunakan juga menumbuhkan
minat belajar siswa dan memusatkan perhatiannya.
4. Memperjelas v" Penggunaan media gambar membuat siswa mengerti dengan jelas
materi setiap informasi/materi struktur dan jenis serta fungsi batang bagi
tumbuhan yang disampaikan.
v' Materi yang sulit dapat semakin diperjelas melalui penggunaan
media gambar.
v Pengertian yang jelas membuat siswa mampu menjawab pertanyaan
dengan benar dan menjelaskannya dengan tepat.
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Indikator

Refleksi Peneliti

5. Memperlancar  v' Penggunaan media gambar membuat siswa lebih mudah memahami

pemahaman informasi/materi struktur dan jenis serta fungsi batang bagi
dan tumbuhan.

memperkuat v Siswa semakin lancar memahami materi yang disampaikan karena
ingatan media gambar yang digunakan dibuat dengan penambahan

simbol/lambang visual (clue) yang menarik dan jelas.

v" Simbol/lambang visual (clue) yang ditambahkan pada gambar
mampu memperkuat ingatan siswa.

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4, diketahui bahwa secara keseluruhan

indikator media gambar dapat menunjukkan keberhasilan yang memuaskan.

Keberhasilan dalam hal ini yaitu dapat mengoptimalkan indra penglihatan,

menyampaikan pesan, menarik perhatian, memperjelas materi dan memperlancar

pemahaman serta memperkuat ingatan siswa. Dengan kata lain, semua indikator

media gambar yang disampaikan pada jurnal refleksi dapat tercapai dengan

sempurna.

b) Variabel Pemahaman Konsep

Tabel 4.5

Hasil Tes Siswa Siklus 1

No Siswa Nilai Indikator Nilai Total
Membedakan Menjelaskan  Menjelaskan Siswa
(C2) (C2) (C2)
1 A 100 100 80 90
2 B 100 100 100 100
3 C 100 100 90 95
4 D 100 00 I 5
5 E 75 100 100 95
6 F 100 100 80 90
7 G 75 T [
8 H 100 100 100 100
9 I 75 100 80 85
10 J 100 67 100 90
11 K 100 100 100 100
12 L 100 100 100 100
13 M 100 100 100 100
14 N 75 100 100 95
15 0] 75 100 80 85
16 P 100 100 100 100
17 Q 100 100 80 90
18 R 100 100 70 85
19 S 100 100 100 100
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No Siswa Nilai Indikator Nilai Total

Membedakan Menjelaskan  Menjelaskan Siswa
(C2) (C2) (C2)
21 U 100 100 100 100
22 A% 100 100 90 95
23 w 75 100 90 90
24 X 100 100 100 100
Rata-Rata Nilai Indikator 94 99 92 94
Presentase Jumlah Siswa 100% 96% 88% 100%
Lulus KKM (24 Siswa) (23 Siswa) (21 Siswa) (24 Siswa)
Presentase Jumlah Siswa 0% 4% 12% 0%
Tidak Lulus KKM (0 Siswa) (1 Siswa) (3 Siswa) (0 Siswa)

Berdasarkan hasil pengolahan tes siswa pada tabel 4.5 di atas, dapat
diketahui bahwa hasil akhir siswa tidak ada yang tidak tuntas KKM. Dengan kata
lain, semua siswa tuntas KKM. Dalam penelitian ini, KKM yang ditetapkan yaitu
75. KKM ini juga dijadikan sebagai acuan minimal keberhasilan tiap-tiap indikator
pemahaman konsep siswa. Pada indikator pertama, keberhasilan yang dicapai
menunjukkan presentase 100% atau dapat dikatakan semua siswa tuntas KKM di
indikator pertama ini. Sedangkan pada indikator kedua, terdapat 1 dari 24 siswa
yang nilainya tidak tuntas KKM. Siswa yang nilai indikatornya tidak tuntas KKM,
ditandai dengan kolom yang berwarna biru. Meskipun terdapat satu siswa yang
tidak tuntas KKM, indikator kedua ini tetap mencapai hasil yang tinggi dan
melampaui Kriteria keberhasilan pelajaran. Kriteria ini berada pada kategori “baik
sekali/optimal”, karena menunjukkan presentase yang lebih dari 76%, yaitu 96%.
Begitu pula pada indikator ketiga yang menunjukkan bahwa terdapat 3 dari 24
siswa yang nilainya tidak tuntas KKM. Ketidaktuntasan nilai tersebut tetap
membuat indikator ketiga melampaui kriteria “baik” yang ditentukan. Hasil
pencapaian yang ditunjukkan yaitu 88%.

Hasil perolehan data-data di atas juga disampaikan di dalam jurnal refleksi.

Di dalam jurnal refleksi, dikatakan bahwa siswa mampu memahami konsep yang
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diajarkan dengan menjelaskan materi jenis-jenis struktur dari tumbuhan secara
tepat. Hanya saja, pada indikator kedua terdapat satu siswa yang tidak tuntas KKM
karena menjelaskan satu fungsi batang yang sama. Selain itu, pada indikator ketiga
juga terdapat tiga siswa yang tidak tuntas KKM, karena lupa menyebutkan contoh
dari masing-masing jenis batang dan kurang tepat menjelaskan dua pertumbuhan
kambium. Akan tetapi, hal tersebut bukan berarti bahwa indikator pemahaman
konsep yang ketiga ini tidak berhasil untuk diaplikasikan. Hal ini dikarenakan, rata-
rata kelas mampu mencapai nilai 94 dan tidak ada satu siswa pun yang gagal atau
tidak tuntas KKM dalam tes ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua
indikator dinyatakan berhasil dan dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Dengan
kata lain, siswa mengalami peningkatan pada kualitas pemahamannya terhadap
konsep struktur dan jenis serta fungsi batang bagi tumbuhan yang disampaikan

dengan menggunakan media gambar.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil dari data-data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas 1VV.1 menyukai dan menikmati pembelajaran yang menggunakan
media gambar. Berikut beberapa kelebihan dan kelemahan yang terjadi selama
proses pembelajaran berlangsung.
Kelebihan:
1) Media gambar yang digunakan memiliki daya tarik yang bagus dan mampu

membangkitkan minat serta perhatian siswa.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Media gambar yang digunakan oleh peneliti dapat terjangkau hingga ke
belakang kelas. Artinya, media gambar ini dibuat dengan ukuran yang pas dan
dapat terlihat tiap bagiannya secara jelas hingga ke belakang kelas.
Penggunaan media gambar membuat siswa dapat mengoptimalkan indra
penglihatannya. Artinya, media gambar yang digunakan mampu membuat
siswa memiliki tingkat konsentrasi yang baik dan fokus yang jelas
Penggunaan media gambar membuat siswa antusias dan bersemangat dalam
belajar.

Media gambar yang digunakan mampu mengefektifkan proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan, media gambar yang digunakan oleh peneliti dibuat agar
dapat mencakup semua materi penting dan membahasakan semua informasi
pelajaran dalam bentuk gambar.

Media gambar mampu menyampaikan semua informasi dan konsep-konsep
pengajaran dengan jelas.

Penggunaan media gambar membangkitkan minat belajar siswa.

Siswa lebih mudah mengingat pesan/informasi pelajaran yang disampaikan.

Siswa lebih mudah memahami pesan/informasi pelajaran yang disampaikan.

10) Siswa dapat terlibat atau berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

11) Siswa dapat meningkatkan kualitas pemahaman terhadap materi yang

dijelaskan melalui gambar.

12) Metode-metode penunjang yang digunakan oleh peneliti dapat menarik

perhaian siswa.
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Kelemahan:

1) Peneliti mengalami kesulitan dalam mengatur kelas karena siswa terlalu
antusias dalam belajar.

2) Peneliti mengalami kesulitan dalam memberikan instruksi untuk menggambar,
karena beberapa siswa mengeluh ketika disuruh untuk menggambar ulang
gambar yang disajikan.

3) Peneliti kurang konsisten dalam menegaskan peraturan bagi siswa yang
melanggar.

4) Media yang digunakan hanya bersifat dua dimensi.

5) Metode tanya jawab yang digunakan kurang mengkondusifkan proses

pembelajaran, karena siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan pertanyaan.

4.2.2 Analisis Siklus 1

Berdasarkan pengolahan lembar observasi check list guru mentor pada tabel
4.2, diketahui bahwa semua indikator mencapai presentase 100%. Pencapaian ini
menunjukkan kategori “sangat baik” atau melampaui kategori “baik” yang
dijadikan sebagai kategori minimal keberhasilan indikator (Tampubolon, 2014, hal.
35). Dengan kata lain, penggunaan media gambar dapat mengoptimalkan indra
penglihatan, menyampaikan pesan, menarik perhatian siswa, memperjelas materi
dan memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan siswa.

Pada indikator pertama, media gambar dikatakan dapat mengoptimalkan
indra penglihatan, karena siswa memperhatikan setiap detail gambar struktur dan
jenis serta fungsi batang bagi tumbuhan dengan benar. Pengamatan yang benar

membuat siswa mampu membedakan bagian-bagian batang dan menjelaskan
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fungsinya dengan benar. Hal ini terlihat ketika siswa mampu menjawab pertanyaan
seputar materi tersebut dengan tepat secara langsung (Lampiran E-2). Hasil-hasil
yang diperoleh tersebut juga didukung dengan hasil lembar angket siswa yang
mencapai presentase 100%.

Pada indikator kedua, keberhasilannya ditunjukkan oleh siswa yang dapat
menjawab dan menjelaskan dengan tepat jenis-jenis batang dan fungsinya bagi
tumbuhan melalui tanya jawab. Keberhasilan tersebut membuktikan bahwa siswa
mempelajari banyak materi yang disampaikan melalui gambar yang disajikan. Hasil
ini juga semakin didukung dengan hasil angket yang mencapai presentase 100%.
Pencapaian ini membuktikan bahwa gambar jenis-jenis batang tumbuhan yang
digunakan dapat membahasakan bahasa buku. Selain itu, gambar fungsi batang bagi
tumbuhan dibuat dengan tambahan clue agar dapat memperlancar pemahaman
siswa akan materi yang diajarkan. Maka dari itu, media gambar yang disajikan
sudah mewakili semua materi yang tercakup dalam buku.

Cara yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang terdapat dalam
buku melalui media gambar yaitu dengan memancing siswa untuk mengembangkan
pemikirannya melalui lambang visual. Keberhasilan indikator kedua ini juga
semakin diperkuat dengan hasil jurnal refleksi yang mengatakan bahwa siswa
belajar banyak tentang materi struktur dan jenis serta fungsi batang bagi tumbuhan
melalui gambar. Oleh karena itu, setiap mereka dapat menjawab pertanyan yang
diajukan dengan tepat dan menjelaskan kembali semua materi yang diperoleh
melalui media gambar.

Pada indikator ketiga, keberhasilannya ditunjukkan melalui respon siswa

yang menyukai dan menikmati belajar dengan menggunakan gambar. Mereka
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tertarik dengan gambar yang disajikan, sehingga lebih berkonsentrasi pada materi
struktur dan jenis batang serta fungsinya bagi tumbuhan yang disamapaikan. Hal
ini membuktikan bahwa media gambar yang digunakan memiliki daya tarik yang
bagus, sehingga dapat menimbulkan minat belajar serta perhatian siswa. Bukti
tersebut juga sesuai dengan salah satu fungsi media gambar yang dapat
menimbulkan daya tarik bagi siswa (Anitah, 2010, hal. 5.).

Hasil analisis di atas juga semakin di dukung oleh angket dan jurnal refleksi
yang menunjukkan bahwa media gambar dapat menarik perhatian siswa. Hasil
perolehan angket menunjukkan presentase 89%. Sedangkan hasil jurnal refleksi
menunjukkan bahwa siswa menyukai belajar dengan menggunakan gambar,
sehingga lebih berkonsentrasi pada materi yang disampaikan. Selain itu, tingkat
konsentrasi yang baik membuat mereka dapat menjawab pertanyaan dengan tepat.

Pada indikator keempat, keberhasilannya ditunjukkan oleh siswa yang dapat
menyebutkan, membedakan dan menjelaskan struktur dan jenis serta fungsi batang
bagi tumbuhan pada saat melakukan tanya jawab. Semua pertanyaan yang diajukan
dapat dijawab dengan lengkap dan tepat. Hal ini juga semakin didukung dengan
hasil angket siswa yang mencapai presentase 95%. Keberhasilan ini ditunjukkan
oleh siswa yang dapat menjawab setiap pertanyaan dengan tepat dan menjelaskan
kembali materi fungsi batang bagi tumbuhan kepada setiap temannya di depan
kelas. Hal serupa juga disampaikan di dalam jurnal refleksi yang mengatakan
bahwa siswa mampu mengerti dengan jelas setiap materi yang disampaikan, baik
mudah maupun sulit melalui gambar.

Pada indikator kelima, keberhasilannya ditunjukkan melalui siswa yang

dapat lebih memahami materi struktur dan jenis serta fungsi batang bagi tumbuahan
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melalui penggunaan media gambar. Pemberian clue juga yang membuat siswa
semakin lancar memahami setiap materi, termasuk materi yang sulit serta
memperkuat ingatan mereka. Hasil tersebut didukung dengan hasil lembar angket
siswa yang mencapai keberhasilan hingga 93%. Keberhasilan menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah mengingat dan memahami setiap informasi yang disampaikan
dengan menggunakan gambar. Siswa mampu menjawab setiap pertanyaan dengan
tepat dan mampu menjelaskan ulang informasi pelajaran yang diperoleh.

Dalam jurnal refleksi juga disampaikan bahwa media gambar yang
disajikan semakin memperjelas pesan yang disampaikan. Misalnya, dalam materi
fungsi batang, peneliti memberikan clue yaitu dengan menambahkan gambar
makanan yang digambar di dalam batang untuk menjelaskan bahwa salah satu
fungsi batang bagi tumbuhan adalah sebagai tempat cadangan makanan. Clue yang
ditambahkan oleh peneliti membuat gambar semakin jelas, menarik dan
mempermudah siswa mengingat serta memahami pesan yang disampaikan melalui
gambar. Hasil tersebut juga sesuai dengan salah satu fungsi dari media gambar yang
dapat memperjelas bagian-bagian yang penting dan mempermudah pengertian
siswa terhadap materi yang disampaikan (Anitah, 2010, hal. 5.6).

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa media gambar yang
digunakan berhasil menunjang dan mengefektifkan proses pembelajaran.
Keberhasilan media gambar dapat dilihat melalui hasil pencapaian tiap-tiap
indikator yang konsisten melampaui kategori minimum. Keberhasilan ini juga
dipengaruhi oleh salah satu fungsi media gambar yang dapat menyingkat suatu
uraian informasi dengan menggunakan gambar (Anitah, 2010, hal. 5.6). Oleh

karena itu, media gambar yang digunakan dapat mengilustrasikan fakta yang cepat
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dilupakan, sehingga lebih mudah diingat melalui proses visualisasi (Indriana, 2011,
hal. 61). Proses visualisasi ini juga sangat mudah diaplikasikan oleh siswa kelas
IV.1, karena mereka berada pada usia yang cenderung menggunakan objek-objek
atau contoh-contoh konkret dalam memahami pelajaran yang disampaikan (Tim
Pengembangan llmu Pendidikan, 2007, hal. 131). Hasil analisis tersebut juga
semakin diperkuat dengan hasil tes siswa yang mengalami peningkatan, sehingga
tidak ada siswa yang tidak tuntas KKM. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar bahan pelajaran tentang struktur dan jenis serta fungsi batang bagi
tumbuhan dapat dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
siklus ini berhasil dijalankan dan menghasilkan peningkatan yang signifikan.
Dengan demikian, untuk memastikan bahwa penggunaan media gambar ini benar
dapat meningkatakan pemahaman konsep siswa, peneliti memutuskan untuk

melanjutkan ke siklus dua.

4.2.3 Siklus 2

Siklus dua dilaksanakan pada tanggal 23 dan 27 September 2016 dengan
durasi 2 x 35 menit pada masing-masing pertemuan. Siklus dua dilakukan pada
materi struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan. Pelaksanaan siklus dua
terdiri dari empat tahap pelaksanaan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan

refleksi.

1. Perencanaan

Tahap perencanaan dalam siklus dua ini merupakan tahap yang dilakukan

untuk memperbaiki semua aspek pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi dari
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siklus satu. Dalam tahap perencanaan siklus dua ini, pola pengajaran maupun media
yang digunakan tidak banyak diubah atau diperbaiki. Hal ini dikarenakan, tujuan
pembelajaran pada siklus satu sudah tercapai dengan baik dan penggunaan media
gambar sangat membantu siswa dalam memahami konsep pelajaran. Oleh karena
itu, pada siklus dua ini media gambar dan metode-metode yang menunjang
pengajaran tetap digunakan. Hanya saja, yang perlu diperbaiki adalah manajemen
dan penegasan prosedur kelas yang ditetapkan.

Dalam tahap perencanaan siklus ini, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan durasi waktu 2 x 35 menit pada masing-masing pertemuan terlebih
dahulu disiapkan. Dalam RPP yang disiapkan, indikator-indikator dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai khususnya pada topik struktur dan jenis serta
fungsi daun bagi tumbuhan ditentukan. Tujuan pembelajaran yang ditentukan
dibuat berdasarkan ranah kogpnitif, afektif dan psikomotor. Dalam mencapai ketiga
ranah tersebut, digunakan media gambar sebagai alat bantu pandang yang
membantu siswa memahami konsep pada topik yang diajarkan. Selain itu, metode
ceramah dan teknik tanya jawab yang dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran juga digunakan.

Media gambar yang digunakan dibuat berdasarkan kebutuhan siswa akan
materi struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan. Media gambar dibuat
sendiri dengan alat dan bahan yang mudah ditemui dan diperoleh di lingkungan
sekitar tempat tinggal. Penggunaan media gambar dalam penelitian ini, tidak berarti
bahwa di dalam buku cetak IPA kelas IV tidak terdapat gambar tentang struktur dan
jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan. Oleh karena itu, yang membedakan

penggunaan gambar pada penelitian ini dengan gambar yang terdapat di dalam buku
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adalah penambahan clue yang berfungsi sebagai lambang/simbol visual untuk
memperlancar pemahaman konsep siswa. Clue yang dimaksud misalnya, pada
materi fungsi daun akan digambar sebuah daun tumbuhan yang di dalamnya
terdapat gambar seorang anak yang sedang memasak di dapur untuk menyatakan
bahwa salah satu fungsi daun bagi tumbuhan adalah sebagai tempat pemasakan
makanan. Selain itu, dalam siklus dua ini, clue yang ditambahkan bukan hanya pada
materi fungsi daun saja. Pada materi jenis-jenis tulang daun juga ditambahkan clue
untuk semakin memperlancar pemahaman konsep siswa.

Dalam membuat media gambar, alat dan bahan yang digunakan adalah
kertas karton berwarna putih yang dibagi menjadi 2 bagian, pensil, penghapus,
penggaris, gunting dan spidol warna. Kemudian kertas karton yang sudah dibagi
menjadi 2 tersebut digunakan untuk menggambar struktur daun, jenis-jenis daun,
dan fungsi daun bagi tumbuhan.

Gambar struktur atau bagian-bagian daun yang digunakan dibuat sesuai
dengan struktur atau bagian daun yang sempurna. Artinya, gambar daun yang
dibuat memiliki struktur atau bagian-bagian yang utuh dan sempurna. Setelah itu,
gambar yang sudah jadi diberi warna dengan semenarik mungkin. Sistem
pewarnaan pada gambar juga sangat diperhatikan, sehingga dapat menarik
perhatian siswa yang melihatnya.

Dalam membuat gambar yang mencakup materi jenis-jenis daun,
dibutuhkan 1 karton berwarna putih. Dengan kata lain, 1 kertas karton dapat
menghasilkan 2 gambar dan diberi warna yang menarik. Gambar-gambar yang
dihasilkan dari 1 karton tersebut terdiri dari gambar jenis daun berdasarkan jumlah

helainya yaitu, daun tunggal dan daun majemuk (Lampiran F-2). Gambar jenis-
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jenis daun tersebut dibuat agar dapat sekaligus menyampaikan ciri-ciri dan contoh
dari masing-masing jenis daun. Hal ini bertujuan agar gambar yang ditampilkan
dapat mengefisienkan waktu pembelajaran.

Dalam membuat gambar jenis-jenis tulang daun, digunakan 2 kertas karton
berwarna putih yang masing-masing dibagi menjadi 2 bagian. Dengan kata lain, 2
kertas karton dapat menghasilkan 4 gambar jenis tulang daun. Tiap-tiap gambar
jenis tulang daun yang dibuat dengan tambahan clue yang berfungsi sebagai simbol
atau lambang visualisasi agar mempermudah siswa untuk mengidentifikasi jenis
tulang daun (Lampiran F-2). Dengan kata lain, siswa dapat secara langsung
menyebutkan jenis tulang daun yang terdapat dalam gambar. Selain itu, clue ini
juga berfungsi untuk memudahkan siswa mengingat ciri dari masing-masing jenis
tulang daun. Penambahan clue pada gambar yang dibuat dalam penelitian ini juga
dapat mengefektifkan penggunaan media gambar. Artinya, peneliti dapat
menjelaskan semua informasi penting yang terdapat pada buku dalam bentuk
gambar menarik.

Sedangkan dalam membuat gambar fungsi daun bagi tumbuhan, dibutuhkan
1,5 karton yang dibagi menjadi 2 bagian sehingga menghasilkan 3 gambar. Sama
halnya dengan gambar-gambar yang sebelumnya, gambar fungsi daun bagi
tumbuhan dibuat dengan sistem pewarnaan yang menarik perhatian siswa. Pada
gambar kali ini juga ditambahkan clue pada masing-masing gambar fungsi daun
bagi tumbuhan (Lampiran F-2). Clue tersebut berfungsi untuk memperlancar
pemahaman siswa tanpa menghafal materi dari buku.

Dalam tahap ini juga, prosedur kelas yang dapat menunjang proses

pembelajaran ditetapkan. Prosedur kelas yang ditetapkan antara lain adalah hand
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signal, behave, dan Ms. behave. Hand signal terdiri dari mengangkat 1 jari tangan
untuk berbicara (bertanya dan menjawab pertanyaan), mengangkat 2 jari untuk izin
ke toilet, mengangkat 3 jari untuk minum dan meraut pensil, mengangkat 4 jari
untuk membuang sampah, dan mengangkat 5 jari untuk meminta perhatian. Behave
dan Ms. behave berlaku ketika siswa memperhatikan dan tidak memperhatikan
penjelasan. Behave berlaku bagi siswa yang memperhatikan penjelasan dengan
seksama, mematuhi prosedur kelas atau mematuhi instruksi dengan baik, aktif
dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan dengan benar. Sedangkan Ms.
behave berlaku bagi siswa yang tidak meperhatikan penjelasan dengan seksama,
tidak mematuhi instruksi dan melanggar peraturan atau prosedur kelas. Semua
prosedur kelas tersebut, lebih ditekankan dan ditegaskan kembali dalam siklus dua
ini. Siswa yang tidak mendengarkan instruksi peneliti dengan tertib, namanya
langsung di catat di papan tulis dan masuk dalam kategori ms. behave.

Di dalam tahap perencanaan siklus dua ini juga, semua instrumen yang telah
divalidasi untuk digunakan dalam pengumpulan data disiapkan. Semua instrumen
tersebut menjadi acuan untuk mengukur penggunaan media gambar terhadap
pemahaman konsep siswa. Selain itu, instrumen-instrumen yang digunakan juga
merupakan alat ukur tingkat keberhasilan siklus. Instrumen-instrumen yang
digunakan dalam siklus dua ini antara lain adalah tes, lembar observasi check list
(guru mentor), angket siswa, dan jurnal refleksi. Tes digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap topik struktur dan jenis serta fungsi daun bagi
tumbuhan. Lembar observasi check list dan lembar angket siswa digunakan untuk
mengukur penggunaan media gambar terhadap topik struktur dan jenis serta fungsi

daun bagi tumbuhan. Jurnal refleksi digunakan oleh peneliti untuk mengevaluasi
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proses pembelajaran, penggunaan media gambar, dan pemahaman konsep siswa,
sehingga apabila terdapat kekurangan-kekurangan dalam hal tersebut dapat
diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

2. Tindakan

a) Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama di siklus kedua ini, materi yang diajarkan adalah
struktur dan jenis daun. Materi ini diajarkan dengan menggunakan media gambar
sebagai alat bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa. Struktur dan
jenis daun merupakan materi lanjutan dalam bab ini. Materi tersebut dapat diajarkan
kepada siswa karena mereka semua mampu mencapai kriteria keberhasilan siklus
pada siklus satu. Dengan kata lain, 100% siswa berhasil mencapai nilai KKM pada
siklus satu, sehingga mereka mampu untuk melanjutkan ke materi selanjutnya. Oleh
karena itu, proses dan sistematika pembelajaran pada siklus dua tidak jauh berbeda
dengan siklus satu. Hanya saja lebih menegaskan prosedur kelas agar menciptakan
suasana kelas yang kondusif.

Pada awal proses pembelajaran, siswa diminta untuk mempersiapkan semua
alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, penghapus,
penggaris, dan buku tulis. Pada siklus dua ini, semua hal yang digunakan selama
proses pembelajaran seperti gambar struktur dan jenis daun, lakban, gunting,
marker, dan chop stick sudah dipersiapkan terlebih dahulu. Ketika siswa
menyiapkan semua alat tulis yang dibutuhkan, gambar struktur atau bagian daun
ditempelkan di papan tulis. Gambar tersebut tidak diberi keterangan terlebih dahulu
seperti biasanya. Hal ini bertujuan agar siswa mengamati gambar dengan baik dan

mengolah setiap informasi visual yang kemudian menghasilkan jawaban
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berdasarkan visualisasi masing-masing. Artinya, ketika siswa sudah mengamati
gambar yang disajikan dengan baik, mereka dapat memiliki gambaran untuk
menjawab pertanyaan yang muncul ketika melihat gambar tersebut. Kemudian,
pembelajaran dimulai dengan mengingatkan prosedur kelas terlebih dahulu kepada
siswa. Siswa diminta dengan tegas agar mematuhi prosedur kelas yang baru, yaitu
behave dan ms. behave. Penegasan ini bertujuan agar siswa mendengarkan instruksi
yang diberikan dengan baik dan menjalankannya dengan taat. Di samping itu, siswa
harus menggunakan hand signal selama berada di kelas. Setelah itu, siswa diberi
tahu tujuan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang hendak dilakukan pada
pembelajaran kali ini.

Sebelum masuk ke dalam penyampaian materi, siswa mereview secara
singkat pembelajaran sebelumnya, yaitu fungsi batang bagi tumbuhan. Siswa
mereview materi tersebut menggunakan tanya jawab di awal pembelajaran selama
5 menit. Setelah itu, saya masuk ke dalam penjelasan materi gambar struktur atau
bagian-bagian daun yang utuh. Dalam menggunakan gambar struktur dan jenis
serta fungsi daun bagi tumbuhan, terdapat langkah-langkah yang mengarahkan agar
penggunaan tersebut dapat efektif bagi pembelajaran. Adapun langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, siswa diminta untuk memperhatikan gambar yang disajikan di
papan tulis dengan baik. Kedua, secara lugas siswa diberi pertanyaan tentang tiap-
tiap bagian daun sambil menunjuk gambar. Respon siswa ketika itu sangat antusias
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, meskipun tidak sepenuhnya benar.
Namun, melalui hal tersebut mereka dapat membedakan tiap bagian daun sesuai

dengan visualisasi mereka masing-masing. Ketiga, peneliti mulai menjelaskan
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bagian-bagian daun dengan menggunakan gambar. Gambar daun pada tiap-tiap
bagian diberi garis dan keterangan dari tiap-tiap bagian tersebut. Hal ini dilakukan
agar siswa memiliki pemahaman yang jelas, sehingga dapat membedakan tiap-tiap
bagian daun dengan tepat. Keempat, siswa diajak untuk menyebutkannya bersama-
sama secara berulang. Pengulangan ini bertujuan agar siswa semakin memahami
informasi dengan baik. Kelima, siswa diminta untuk menggambar ulang gambar
yang disajikan di dalam buku tulisnya masing-masing dengan menyertakan
keterangan tiap-tiap bagian yang sebelumnya sudah disebutkan bersama-sama.
Dengan kata lain, hal ini dilakukan agar siswa dapat melatih kemampuan
berpikirnya untuk mengolah informasi yang didapat dan kemudian dituangkan
dalam bentuk tulisan.

Struktur atau bagian-bagian daun pada tumbuhan bukan merupakan satu-
satunya informasi yang diajarkan pada pembelajaran kali ini. Setelah siswa
mempelajari struktur atau bagian-bagian daun, mereka disajikan kembali dua
gambar yang merupakan jenis-jenis daun berdasarkan jumlah helainya, yaitu daun
tunggal dan daun majemuk. Sama halnya dengan yang sebelumnya, untuk pertama
kali siswa diminta mengamati gambar jens-jenis daun tersebut terlebih dahulu dan
mengidentifikasi contoh tumbuhan yang memiliki daun seperti pada gambar
tersebut. Kedua, siswa diberikan pertanyaan tentang daun tumbuhan apakah yang
terdapat dalam gambar tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
mengembangkan pemikirannya ketika mengetahui contoh tumbuhan dari tiap-tiap
jenis daun. Dengan kata lain, siswa dibantu untuk mengembangkan konsep

pemikirannya terhadap gambar yang disajikan.
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Setelah mengamati gambar jenis-jenis daun dan siswa mengidentifikasi tiap
ciri-cirinya, langkah yang ketiga adalah siswa diajak untuk membahasnya secara
bersama-sama. Hal ini pun dilakukan agar siswa semakin mendalami konsep
pemahamannya terhadap informasi yang diperoleh. Keempat, siswa juga diminta
untuk menggambarkan ulang jenis-jenis daun beserta contohnya dan menuliskan
masing-masing cirinya di dalam bukunya sendiri-sendiri. Dengan kata lain, melalui
kegiatan ini siswa dapat mengolah informasi yang diperoleh dan dituliskan kembali
agar semakin melekat di dalam ingatannya.

Dalam rangka menggambar dan menuliskan kembali informasi yang
diperoleh, siswa diberi waktu untuk melakukan hal tersebut selama 5 menit. Setelah
siswa selesai melakukan apa yang diinstruksikan, langkah yang kelima yaitu siswa
diajak untuk kembali fokus pada gambar baru yang disajikan. Gambar tersebut
merupakan gambar jenis-jenis tulang daun pada tumbuhan. Gambar jenis tulang
daun pada tumbuhan yang disajikan memiliki tambahan clue yang membantu siswa
untuk mengetahui jenis-jenis tulang daun dengan hanya melihatnya saja. Keenam,
siswa secara bersama-sama membahas dan dijelaskan ciri dari masing-masing jenis
tulang daun tersebut. Ciri dari masing-masing jenis tulang daun tersebut dijelaskan
melalui gambar. Hal ini dikarenakan, clue yang terdapat pada gambar dapat
sekaligus menjelaskan ciri dari masing-masing jenis tulang daun tersebut. Ketujuh,
siswa kembali diminta untuk menggambarkan dan menuliskan semua informasi
tentang jenis-jenis tulang daun tumbuhan pada bukunya masing-masing. Hal ini
selalu dilakukan agar siswa membiasakan dirinya untuk mengembangkan

pemikirannya terhadap informasi yang diperoleh.
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Pada akhir pembelajaran, siswa diminta untuk menutup buku catatan dan
bermain tanya jawab seputar materi materi yang sudah dipelajari hari ini. Tanya
jawab dilakukan dengan menggunakan chop stick untuk menunjuk siswa yang
berhak menjawab pertanyaan. Melalui permainan ini, dapat diketahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dijelaskan. Melalui permainan ini
juga, secara eksplisit dapat mengulang materi yang sudah dipelajari dengan strategi
yang menarik, sehingga siswa tidak bosan selama proses pembelajaran.

b) Pertemuan 2

Pada pertemuan dua, materi IPA yang diajarkan adalah fungsi daun bagi
tumbuhan. Materi ini diajarkan dengan menggunakan media gambar sebagai alat
bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa akan materi tersebut. Dalam
pertemuan ini, tindakan yang dilakukan juga tidak jauh berbeda dengan tindakan
pada pertemuan pertama. Hal ini dikarenakan, tujuan pembelajaran pada pertemuan
pertama dapat tercapai dengan baik, sehingga siswa memiliki pemahaman yang
baik terhadap materi yang diajarkan (Lampiran E-3). Selain itu, media gambar yang
digunakan oleh peneliti juga mendapat respon yang sangat baik dari siswa maupun
guru mentor. Penggunaan media gambar dalam proses belajar mengajar dapat lebih
mengefektifkan, karena media yang digunakan dapat mencakup semua informasi
dalam bentuk yang menarik. Oleh karena itu, pada tindakan pertemuan kedua media
gambar dan metode-metode pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran
tetap digunakan. Namun, dalam pertemuan kali ini peneliti lebih mempertegas
mengenai prosedur dan manajemen kelas. Peneliti menegur dan menjalankan

peraturan dengan lebih ketat lagi kepada siswa yang tidak mendengarkan instruksi
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dengan baik. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar dan setiap sesi teralokasi dengan baik.

Pada awal proses pembelajaran, siswa diminta untuk mempersiapkan semua
alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, penghapus,
penggaris, dan buku tulis. Pada pertemuan yang kedua ini, semua hal yang
digunakan selama proses pembelajaran sudah disiapkan terlebih dahulu. Gambar
fungsi daun bagi tumbuhan, lakban, gunting, marker, dan chop stick sudah
disiapkan di depan kelas. Hal ini dilakukan agar lebih mengefektifkan waktu
pembelajaran (Lampiran E-3). Setelah itu, pembelajaran dimulai dengan
mengingatkan kembali prosedur kelas kepada siswa. Siswa diingatkan dan
ditegaskan untuk menjaga sikap atau tindakannya selama belajar serta
menggunakan hand signal selama berada di kelas. Setelah itu, siswa diberitahukan
tujuan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran kali
ini. Siswa diberitahukan bahwa akan ada permainan cabut undi untuk melakukan
tanya jawab pembelajaran yang sebelumnya. Permainan cabut undi ini dilakukan
bersama-sama selama 10 menit di awal pembelajaran untuk mereview materi
sebelumnya.

Setelah melakukan permainan cabut undi untuk mereview materi
sebelumnya, siswa disajikan tiga gambar di papan tulis. Pertama, siswa diminta
untuk memperhatikan atau mengamati gambar yang ditampilkan di papan tulis
dengan baik (Lampiran F-2). Pengamatan yang dilakukan siswa ini bertujuan agar
mereka dapat mengembangkan hasil visualisasi dari gambar tersebut. Hal ini
dikarenakan, gambar yang disajikan dibuat dengan tambahan clue yang menarik

dan dapat menunjukkan fungsi dari daun bagi tumbuhan. Dengan kata lain, siswa

102



dapat secara langsung mengetahui fungsi daun bagi tumbuhan pada saat mengamati
gambar saja atau tanpa melihat buku cetak. Konsep gambar dengan pemberian clue
seperti ini menjadikan siswa mudah untuk mengingat informasi penting yang
disampaikan.

Kedua, siswa diminta untuk menuliskan semua informasi yang mereka
peroleh dari gambar fungsi daun bagi tumbuhan di bukunya masing-masing. Hal
ini bertujuan agar siswa mengembangkan pemikirannya melalui gambar yang
divisualisasikan. Ketiga, lima siswa diminta untuk membacakan hasil
pengamatannya tentang fungsi daun bagi tumbuhan. Melalui kegiatan inilah dapat
diketahui sampai sejauh mana hasil visualisasi yang mereka kembangkan. Dari
hasil pengamatan yang dibacakan oleh lima siswa tersebut, semua siswa
mengatakan dengan benar fungsi daun bagi tumbuhan (Lampiran E-3).

Setelah meminta siswa untuk membacakan hasil pengamatannya, langkah
yang keempat yaitu peneliti membahas sekaligus menjelaskan ulang fungsi daun
bagi tumbuhan. Hal ini bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman yang benar
dan jelas. Kelima, siswa diminta untuk maju satu per satu dan menjelaskan ulang
fungsi daun bagi tumbuhan sambil menunjuk gambar di depan kelas. Hal ini
dilakukan agar semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat
memahami konsep materi yang diajarkan dengan lebih baik. Selain itu, melalui
kegiatan tersebut siswa dapat berlatih untuk menyatakan ulang informasi yang
sudah diperoleh kepada teman lainnya. Meskipun informasi yang disampaikan oleh
setiap siswa adalah informasi yang sama, tetapi setiap dari mereka tidak ada yang

sama persis dalam menyampaikan informasi tentang fungsi daun bagi tumbuhan.
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Setiap siswa memiliki cara penyampaian dan pemahaman yang berbeda. Dengan
demikian, dapat diketahui pemahaman siswa melalui kegiatan ini.

Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan tes untuk dikerjakan secara
individu. Tes tersebut mencakup semua materi struktur dan jenis daun serta
fungsinya bagi tumbuhan. Di dalam soal tes yang diberikan, terdapat lima soal yang
harus dijawab secara individu. Soal tersebut merupakan soal uraian dengan poin
yang berbeda tiap soalnya. Soal yang mencakup komponen materi banyak,
memiliki poin yang besar dan sebaliknya. Siswa diberikan waktu 30 menit untuk
mengerjakan soal tes yang diberikan tersebut.

Sy Pengamatan

Tabel 4.6

Hasil Observasi Guru Mentor Pertemuan 1 & 2 Siklus 2

Indikator Pernyataan Jumlah Jawaban (Ya) Presentase
P1 P2 Total Keseluruhan
1. Menggunakan 1. Guru mengajak siswa 1 1 2
indra untuk mengamati 4/4 x 100% =
penglihatan gambar yang disajikan 100%
selama proses 2. Guru mengajak siswa 1 1 2
belajar dengan untuk memperhatikan
optimal detail gambar dengan
jelas
2. Menyampaikan 3. Guru membahasakan 1 1 2 2/2 x 100% =
pesan melalui informasi/materi 100%
gambar pelajaran dengan
gambar
3. Menarik 4.  Guru menyampaikan 1 1 2 4/4 x 100% =
perhatian informasi/materi 100%

pelajaran dengan
gambar yang
berwarna-warni dan
menarik
5. Guru membuat siswa 1 il 2
lebih berkonsentrasi
pada informasi/materi
pelajaran dengan
gambar yang jelas

Keterangan: P1 & P2 = Pertemuan 1 & Pertemuan 2
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Indikator Pernyataan Jumlah Jawaban (Ya) Presentase
P1 P2 Total Keseluruhan
4. Memperjelas 6. Guru memperjelas 1 1 2 4/4 x 100% =
materi penyampaian 100%
informasi/materi
pelajaran dengan
menggunakan gambar
yang jelas
7. Guru memperjelas 1 1 2
informasi/materi sulit
dengan gambar yang

menarik
5. Memperlancar 8. Guru membuat siswa 1 1 2 6/6 x 100% =
pemahaman lebih mudah memahami 100%
dan informasi/materi
memperkuat pelajaran melalui
ingatan gambar yang dibuat

dengan mencakup
semua informasi
penting

9. Guru membuat siswa 1 1 2
semakin lancar
memahami
informasi/materi
pelajaran melalui
gambar yang dibuat
dengan tambahan clue

10. Guru membuat siswa il 1 2
semakin mengingat
informasi/materi
pelajaran dengan
gambar yang memiliki
tambahan clue

Keterangan: P1 & P2 = Pertemuan 1 & Pertemuan 2

Berdasarkan hasil perolehan data pada tabel 4.6, diketahui bahwa semua
indikator mencapai 100%. Pencapaian ini konsisten dengan pencapaian pada siklus
satu. Dengan kata lain, pencapaian ini tetap melampaui kategori “baik” yang
dijadikan sebagai kategori minimal keberhasilan indikator. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa media gambar yang digunakan dapat mengoptimalkan indra
penglihatan, menyampaikan pesan, menarik perhatian, memperjelas materi dan

memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan.
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Tabel 4.7

Hasil Angket Siswa Pertemuan 1 & 2 Siklus 2

Indikator

Pernyataan

Jumlah Jawaban (Ya)

P1

P2

Total

Presentase
Keseluruhan

1. Menggunakan
indra
penglihatan
selama proses
belajar dengan
optimal

Saya mengamati
gambar tentang
informasi/materi
pelajaran yang
disajikan

24

24

48
(100%)

Saya
memperhatikan
setiap detail gambar
tentang
informasi/materi
pelajaran dengan
jelas

24

24

48
(100%)

96x1+0x0
—X

96
100% =
100%

2. Menyampaikan
pesan melalui
gambar

Saya belajar
informasi/materi
pelajaran yang
dibahasakan dengan
gambar

24

24

48
(100%)

48x1+0x0
e X

48
100% =
100%

3. Menarik
perhatian

Saya belajar
informasi/materi
pelajaran dengan
gambar yang
berwarna-warni dan
menarik

24

24

48
(100%)

Saya lebih
berkonsentrasi pada
informasi/materi
pelajaran yang
diajarkan dengan
gambar yang jelas

20

22

42
(88%)

90x1+19x%0

96
100% = 94%

4. Memperjelas
materi

Saya mengerti
dengan jelas setiap
informasi/materi
pelajaran yang
disampaikan
dengan
menggunakan
gambar yang jelas

24

21

45
(94%)

Saya dapat
mengerti
informasi/materi
pelajaran yang
sulit dengan
gambar yang
menarik

24

22

46
(96%)

91x1+0x0

96
100% = 95%

Keterangan: P1 & P2 - Pertemuan 1 & Pertemuan 2
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Indikator Pernyataan Jumlah Jawaban (Ya) Presentase

P1 P2 Total Keseluruhan
5. Memperlancar 8. Saya lebih mudah 24 24
pemahaman memahami 48 143x1+0x0
dan informasi/materi (100%) M oo
memperkuat pelajaran dengan 100% = 39%
ingatan gambar yang

mencakup semua
informasi penting
9. Saya semakin 24 48
lancar memahami 24 (100%)
informasi/materi
pelajaran melalui
gambar yang
dibuat dengan
tambahan clue

10. Saya semakin 47
mengingat 24 (98%)
informasi/materi 23

pelajaran dengan

gambar yang

memiliki

tambahan clue
Keterangan: P1 & P2 = Pertemuan 1 & Pertemuan 2

Berdasarkan hasil pegolahan data pada tabel 4.7, diketahui bahwa secara
keseluruhan indikator mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus dua.
Peningkatan tersebut mencapai hasil dari 96% menjadi 98%. Keberhasilan
peningkatan tersebut juga dapat dilihat dari tiap-tiap indikator. Pada indikator
pertama dan kedua hasil pencapaian yang diperoleh adalah 100%. Hasil pencapaian
ini konsisten dengan hasil pencapaian pada siklus satu. Dengan kata lain, media
gambar yang digunakan dapat mengoptimalkan indra penglihatan dan dapat
menyampaikan pesan melalui gambar. Sedangkan, pada indikator ketiga, hasil
pencapaian yang diperolen adalah 94%. Hasil pencapaian ini mengalami
peningkatan dari 89% menjadi 94%. Peningkatan ini membuktikan bahwa media
gambar yang digunakan memiliki daya tarik yang semakin baik, sehingga dapat
menimbulkan minat belajar serta memusatkan perhatian siswa terhadap materi

struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan.
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Pada indikator keempat, hasil pencapaian indikator yang diperoleh
mencapai 95%. Hasil pencapaian ini konsisten dengan hasil pencapaian pada siklus
satu. Kekonsistenan yang ditunjukkan pada indikator ini membuktikan bahwa
media gambar yang digunakan dapat memperjelas materi, meskipun tidak
mengalami peningkatan. Sedangkan, pada indikator kelima, hasil pencapaian yang
ditunjukkan mencapai 99%. Hasil pencapaian ini mengalami peningkatan dari 93%
menjadi 99%. Keberhasilan pencapaian tersebut membuktikan bahwa media
gambar yang digunakan dapat memperlacar pemahaman dan memperkuat ingatan.

Berdasarkan pemaparan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
media gambar mengalami peningkatan secara keseluruhan. Peningkatan tersebut
menempatan indikator media gambar pada kategori “sangat baik” atau melampaui
kategori “baik” yang dijadikan sebagai kategori minimal keberhasilan indikator.
Dengan kata lain, media gambar yang digunakan dapat mengoptimalkan indra
penglihatan siswa, menyampaikan pesan melalui gambar, menarik perhatian,

memperjelas materi, dan memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan.
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Tabel 4.8

Hasil Jurnal Refleksi Peneliti Siklus 2

Indikator Refleksi Peneliti
1. Menggunakan v Siswa memperhatikan dan mengamati tiap-tiap detail dari media
indra gambar yang disajikan dengan baik.
penglihatan v Perhatian siswa terhadap setiap detail gambar membuat mereka
selama proses dapat menjawab pertanyaan dengan benar.
belajar dengan
optimal
2. Menyampaikan v° Siswa belajar banyak informasi/materi struktur dan jenis serta
pesan melalui fungsi daun bagi tumbuhan dari gambar yang diamati.
gambar v/ Penggunaan media gambar membuat siswa lebih mengerti dan

memahami informasi/materi pelajaran, sehingga mereka dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar.

v’ Siswa dapat menjelaskan fungsi daun dengan benar di depan kelas
menggunakan gambar.

3. Menarik v/ Siswa lebih berkonsentrasi pada materi pelajaran yang disampaikan
perhatian melalui gambar.
v' Gambar yang disajikan membuat siswa tertarik karena barwarna-
warni.

v'  Ketertarikan siswa pada gambar membuat mereka memperhatikan
detail gambar dengan baik.

v' Perhatian siswa terhadap detail gambar yang disajikan membuat
mereka dapat menjawab setiap pertanyaan dengan tepat.

4. Memperjelas v/ Penggunaan media gambar membuat siswa semakin mengerti
materi informasi/materi pelajaran yang disampaikan.

v'  Siswa mengerti dengan jelas materi pelajaran yang sulit karena
memperhatikan setiap detail gambar dengan baik.

v/ Pengamatan yang benar oleh siswa pada gambar yang disajikan
membuat mereka dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan.

5. Memperlancar v Penggunaan media gambar membuat siswa lebih mudah memahami

pemahaman materi pelajaran yang disampaikan.

dan v' Penambahan clue pada gambar membuat siswa semakin lancar
memperkuat memahami materi pelajaran yang disampaikan.

ingatan v" Clue yang terdapat pada gambar memudahkan siswa untuk

mengingat materi pelajaran yang disampaikan.
v Ingatan dan pemahaman yang baik membuat siswa dapat menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan.

Berdasarkan hasil refleksi pada tabel 4.8, diketahui bahwa indikator media
gambar secara keseluruhan mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan, media
gambar yang digunakan mampu mengoptimalkan indra penglihatan siswa,
menyampaikan pesan melalui gambar, menarik perhatian, memperjelas materi, dan
memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan. Keberhasilan peningkatan
tersebut terlihat melalui respon siswa yang dapat menjawab pertanyaan dan

menjelaskan konsep pelajaran struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan
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yang disampaikan. Berdasarkan hasil analisis dari ketiga instrument tersebut,
diketahui bahwa semua indikator media gambar yang digunakan dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, indikator media gambar ini
dinyatakan berhasil.

b) Variabel Pemahaman Konsep Siswa

Tabel 4.9

Hasil Tes Siswa Siklus 2

No Siswa Nilai Indikator Nilai Total
Membedakan Menjelaskan Menjelaskan Siswa
(C2) (C2) (C2)
1 A 75 100 94 93
2 B 100 100 100 100
3 C 100 100 100 100
4 D 100 100 94 97
5 = 100 100 100 100
6 F 100 100 100 100
7 G 100 100 88 93
8 H 100 100 100 100
9 | 100 100 94 97
10 J 100 100 100 100
11 K 100 100 100 100
12 L 100 100 100 100
13 M 75 100 94 93
14 N 100 100 94 97
15 o) 100 100 69 83
16 P 100 100 100 100
17 Q 100 100 94 97
18 R 100 00 N o
19 S 100 100 100 100
20 T 100 100 100 100
21 U 100 100 100 100
2 v 100 00 NN 7
23 W 100 100 100 100
24 X 100 100 88 93
Rata-Rata Nilai Indikator 98 100 93 96
Presentase Jumlah Siswa 100% 100% 88% 100%
Lulus KKM (24 Siswa) (24 Siswa) (21 Siswa) (24 Siswa)
Presentase Jumlah Siswa 0% 0% 12% 0%
Tidak Lulus KKM (0 Siswa) (0 Siswa) (3 Siswa) (0 Siswa)

Berdasarkan hasil pengolahan tes siswa pada tabel 4.9 di atas, dapat

diketahui bahwa hasil akhir siswa tidak ada yang tidak tuntas KKM. Dengan kata
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lain, semua siswa tuntas KKM. Dalam penelitian ini, KKM yang ditetapkan yaitu
75. KKM ini juga dijadikan sebagai acuan minimal keberhasilan tiap-tiap indikator
pemahaman konsep siswa. Pada indikator pertama, keberhasilan yang dicapai
menunjukkan presentase 100% atau dengan kata lain semua siswa tuntas KKM di
indikator pertama ini. Hasil yang dicapai pada indikator pertama di siklus dua ini
konsisten dengan hasil pencapaian yang diperoleh pada siklus satu. Kemudian pada
indikator kedua, siswa mengalami peningkatan hasil dari siklus satu. Dengan kata
lain, siswa yang semula pada siklus satu nilainya tidak tuntas KKM, pada siklus
dua di indikator ini nilainya tuntas KKM dan menunjukkan presentase kelulusan
100%. Sedangkan pada indikator ketiga di siklus dua ini, hasil ketuntasan
indikatornya belum mengalami peningkatan. Di mana terdapat tiga siswa yang
nilainya tidak tuntas KKM. Siswa yang nilai indikatornya tidak tuntas KKM,
ditandai dengan kolom yang berwarna biru. Meskipun terdapat tiga siswa yang
tidak tuntas KKM, indikator ketiga ini tetap mencapai hasil yang tinggi dan
melampaui kriteria keberhasilan pelajaran/keberlanjutan siklus yang diuraikan oleh
Djamarah dan Zain (2006, hal. 107). Kriteria in1 berada pada kategori ‘“baik
sekali/optimal”, karena menunjukkan presentase yang lebih dari 76%, yaitu 88%.
Dengan kata lain, belum meningkatnya hasil ketuntasan indikator ketiga ini tidak
membuat indikator ini menjadi gagal atau tidak dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan, hasil yang diperoleh pada indikator ini tetap
melampaui batas minimum yang ditetapkan. Selain itu, jika dilihat dari hasil akhir
siswa, tidak ada siswa yang tidak tuntas KKM dan rata-rata kelas mengalami

peningkatan dari siklus satu menjadi 96.
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Pada indikator pertama, hasil pencapaian 100% yang ditunjukkan
membuktikan bahwa siswa mampu membedakan bagian-bagian tumbuhan dengan
benar, khususnya bagian-bagian daun tumbuhan. Presentase pencapaian ini berada
pada kategori “istimewa/maksimal”, di mana seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa (Djamarah & Zain, 2006, hal. 107).
Keberhasilan pencapaian ini juga membuktikan bahwa siswa dapat memahami
konsep struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan yang disampaikan
dengan menggunakan media gambar. Hal ini juga disampaikan dalam jurnal
refleksi yang mengatakan bahwa kualitas pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan sudah mengalami peningkatan. Peningkatan ini terlihat dari cara siswa
yang dapat menjawab setiap pertanyaan peneliti secara langsung dengan benar dan
menjelaskan ulang setiap konsep materi yang sudah disampaikan dengan tepat.
Selain itu, hasil tes siswa yang menunjukkan bahwa mereka mampu mengolah
informasi yang diajarkan dengan benar, sehingga menghasilkan jawaban yang
lengkap dan tepat. Semua hal tersebut dapat dilakukan oleh siswa, karena mereka
mengamati gambar dengan baik dan mengidentifikasi tiap-tiap bagiannya dengan
benar, sehingga semua informasi yang terkandung di dalamnya dapat lebih mudah
dipahami. Selain itu, siswa juga menggambar ulang gambar yang disajikan serta
menuliskan keterangan-keterangan dan semua informasi terkait di dalam buku
catatannya masing-masing. Hal ini membuat siswa semakin memahami apa yang
diamati, diingat, dan dimengerti dari pesan yang disampaikan melalui gambar yang
disajikan. Kemudian, siswa juga menjelaskan kembali semua konsep tersebut

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Oleh karena
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itu, siswa memiliki peningkatan kualitas pemahaman yang baik terhadap suatu
konsep pelajaran.

Pada indikator kedua, hasil pencapaian menunjukkan presentase
keberhasilan sebesar 100%. Pada pencapaian ini, ketuntasan indikator mengalami
peningkatan. Dengan kata lain, tidak ada siswa yang nilainya tidak tuntas KKM.
Pencapaian ini membuktikan bahwa seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa. Di mana, siswa dapat menjelaskan fungsi bagian-bagian
daun bagi tumbuhan dengan tepat, sehingga kualitas pemahamannya juga
meningkat. Peningkatan ini semakin dibuktikan melalui nilai rata-rata kelas yang
mencapai 96. Dengan kata lain, semua siswa dapat mencapai hasil tes yang
memuaskan dan melampaui KKM yang ditetapkan. Selain itu, pencapaian ini juga
didasarkan atas penggunaan media gambar pada materi fungsi daun bagi tumbuhan
yang disampaikan. Media gambar yang digunakan mampu mempermudah
penyampaian materi fungsi daun bagi tumbuhan, sehingga mereka memiliki konsep
yang baik akan materi tersebut.

Semua hal-hal yang sudah disebutkan di atas, juga disampaikan dalam
jurnal refleksi. Di dalam jurnal refleksi, peneliti mengatakan bahwa siswa dapat
memahami konsep fungsi daun bagi tumbuhan yang disampaikan melalui media
gambar. Memahami konsep dalam hal ini berarti siswa dapat menjelaskan fungsi
daun bagi tumbuhan melalui gambar dengan tepat. Oleh karena itu, peneliti
menyimpulkan bahwa indikator kedua dinyatakan berhasil dan meningkat serta
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran.

Pada indikator ketiga, hasil presentase keberhasilan menunjukkan

penurunan dari siklus satu, yaitu 88%. Pada indikator ini, terdapat 3 dari 24 siswa
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yang nilainya tidak tuntas KKM. Akan tetapi, pencapaian ini tetap berada pada
kategori “baik sekali/optimal”, di mana 88% pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa. Siswa yang menguasai pelajaran adalah siswa yang dapat
menjelaskan jenis-jenis struktur dari tumbuhan dengan tepat. Selain itu, hasil nilai
rata-rata kelas yang mencapai 96, di mana hasil ini meningkat dari siklus satu.
Dengan kata lain, semua siswa dapat mencapai hasil tes yang memuaskan dan
melampaui KKM yang ditetapkan.

Sejalan dengan semua hal di atas, peneliti juga menyampaikannya di dalam
jurnal refleksi. Dalam jurnal refleksi dikatakan bahwa siswa mampu memahami
konsep yang diajarkan dengan menjelaskan materi jenis-jenis struktur dari
tumbuhan secara tepat. Hanya saja, ada tiga siswa yang tidak tuntas KKM, karena
lupa menyebutkan contoh dari masing-masing jenis daun dan kurang dalam
menjelaskan ciri-cirinya. Akan tetapi, hal tersebut bukan berarti bahwa indikator
pemahaman konsep yang ketiga ini tidak berhasil untuk diaplikasikan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa indikator ketiga dinyatakan tidak mengalami
peningkatan, tetapi tetap melampaui kriteria minimum keberhasilan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis di atas, dapat dinyatakan
bahwa setiap indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa
terhadap materi struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan berhasil. Hal ini
dikarenakan, semua indikator mampu melampaui batas minimal keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu 75%. Selain itu, rata-rata kelas menunjukkan pencapaian yang
tinggi, yaitu 96 dan semua siswa mampu melampaui KKM yang ditetapkan dalam

tes ini, yaitu 75. Oleh karena itu, siswa dikatakan memiliki peningkatan dalam
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kualitas pemahaman terhadap konsep pelajaran yang disampaikan dengan

menggunakan media gambar.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil dari data-data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan

bahwa siswa kelas I1VV.1 menyukai dan menikmati pembelajaran yang menggunakan

media gambar. Berikut beberapa kelebihan dan kelemahan yang terjadi selama

proses pembelajaran berlangsung.

Kelebihan:

1) Proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan semua materi dapat teralokasi
dengan baik.

2) Metode-metode penunjang yang digunakan oleh peneliti dapat mengefisienkan
penyampaian informasi pelajaran.

3) Penggunaan media gambar dapat mengefektifkan waktu pembelajaran.

4) Siswa semakin memahami informasi/materi pelajaran yang disampaikan,
karena sudah mengetahui pola pembelajaran dengan gambar.

5) Penambahan clue pada gambar membuat siswa semakin lancar memahami.

6) Prosedur kelas sudah lebih ditegaskan, sehingga siswa-siswa yang melanggar
peraturan semakin sedikit.

Kelemahan:

1) Siswa mulai bosan dengan sistematika pembelajaran yang sama.

2) Terdapat beberapa siswa yang masih mengeluh ketika diminta untuk

menggambar ulang gambar yang disajikan.
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4.2.4 Analisis Siklus 2

Berdasarkan pengolahan data dari lembar observasi check list guru mentor
dan lembar angket siswa, diperoleh bahwa penggunaan media gambar
menunjukkan kategori “sangat baik” atau melampaui kategori “baik” yang
dijadikan sebagai kategori minimal keberhasilan indikator (Tampubolon, 2014, hal.
35). Dengan kata lain, penggunaan media gambar dalam penelitian ini mampu
menyampaikan informasi/materi struktur dan jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan
dengan sangat menarik dan jelas. Perolehan hasil ini secara keseluruhan dari data-
data tersebut mengalami peningkatan 1% dari siklus satu. Pada siklus satu
perolehan hasil secara keseluruhan data-data tersebut mencapai 98%. Pada siklus
dua naik menjadi 99%. Hal ini dikarenakan salah satu fungsi dari media gambar
adalah memperjelas bagian-bagian yang penting dan mempermudah pengertian
siswa terhadap materi yang disampaikan (Anitah, 2010, hal. 5.6). Hal serupa juga
disampaikan di dalam jurnal refleksi pada penelitian ini. Oleh karena itu,
penggunaan media gambar sangat menunjang peningkatan kualitas pemahaman
siswa terhadap suatu konsep pelajaran yang diajarkan.

Keberhasilan media gambar dapat dilihat melalui hasil pencapaian tiap-tiap
indikator yang konsisten melampaui kategori minimum keberhasilan indikator.
Keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh salah satu fungsi media gambar yang dapat
menyingkat suatu uraian informasi dengan menggunakan gambar (Anitah, 2010,
hal. 5.6). Oleh karena itu, media gambar yang digunakan dapat mengilustrasikan
fakta yang cepat dilupakan, sehingga lebih mudah diingat melalui proses visualisasi
(Indriana, 2011, hal. 61). Proses visualisasi ini juga sangat mudah diaplikasikan

olen siswa kelas I1V.1, karena mereka berada pada usia yang cenderung
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menggunakan objek-objek atau contoh-contoh konkret dalam memahami pelajaran
yang disampaikan (Tim Pengembangan IImu Pendidikan, 2007, hal. 131).

Hasil pencapaian lembar observasi check list guru mentor dan lembar
angket siswa di atas juga semakin diperkuat dengan hasil tes pemahaman konsep
siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data dari instrumen tes siswa, diperoleh bahwa
semua indikator tujuan pembelajaran mencapai ketuntasan dan melampaui kategori
ketuntasan minimal, yaitu “baik” (Djarmarah & Zain, 2006, hal. 107). Dengan kata
lain, sebagian besar bahan pelajaran tentang struktur dan jenis serta fungsi batang
bagi tumbuhan dapat dikuasai oleh siswa. Perolehan hasil dari tes siswa
menunjukkan peningkatan dari siklus satu ke siklus dua. Pada siklus satu, perolehan
hasil secara keseluruhan mencapai 95% dan mengalami peningkatan pada siklus
dua menjadi 96% dengan rata-rata kelas mencapai nilai 96. Keberhasilan
peningkatan ini dikarenakan media gambar yang digunakan bersifat konkret,
sehingga lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media
verbal saja (Sadiman, dkk, 2009, hal. 29). Edgar Dale (dalam Anitah, 2010, hal.
5.5) juga mengatakan bahwa gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar dari
taraf belajar dengan lambang kata-kata ke taraf yang lebih konkret (pengalaman
langsung). Misalnya, materi fungsi daun bagi tumbuhan yang terdapat di dalam
buku, daibahasakan dengan menggunakan gambar. Oleh sebab itu, gambar yang
digunakan dibuat dengan penambahan lambang/simbol visual yang bertujuan agar

lebih realistis menunjukkan pokok masalah.

Media gambar ini juga dapat memperlancar pemahaman siswa karena
diamati dengan benar. Sagala (2013, hal.124) mengatakan bahwa pengamatan

merupakan fungsi sensoris yang memungkinkan seseorang menangkap stimuli dari
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dunia nyata sebagai bahan yang teramati dan awal dari aktivitas intelektual. Dengan
kata lain, setiap benda, objek atau peristiwa yang divisualisasikan mampu
menyalurkan pesan dan memperlancarnya kepada siswa sebagai awal dari proses

mengetahui dan memahami makna pesan yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, media gambar juga dapat memperkuat ingatan siswa, sehingga
meningkatkan kualitas pemahaman konsep siswa. Hal ini dikarenakan media
gambar yang digunakan memiliki simbol/lambang visual yang berguna untuk
memberikan stimulus kepada siswa agar memahami konsep yang disampaikan.
Sagala (2013, hal. 128) mengatakan bahwa ingatan yang baik merupakan
kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksikan kesan-kesan.
Kesan-kesan dalam hal ini merupakan pesan atau informasi yang disampaikan oleh
pemberi pesan kepada penerima pesan. Kesan-kesan tersebut diterima, disimpan,
dan diolah sehingga kesan-kesan yang sudah tersimpan tersebut dapat diungkapkan
kembali ketika diberi stimulus.

Pada siklus ini, secara keseluruhan menunjukkan hasil yang sangat baik.
Penggunaan media gambar pada penelitian ini terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siklus ini
berhasil dijalankan dan menghasilkan peningkatan yang signifikan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak perlu melanjutkan ke siklus tiga, karena pada siklus
dua sudah mampu membuktikan bahwa penggunaan media gambar dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi yang diajarkan. Banyaknya
siklus yang perlu dijalankan dalam PTK minimal adalah 2 siklus (Tampubolon,

2014, hal. 46). Apabila dalam siklus dua, indikator keberhasilan kualitas proses
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pembelajaran sudah mencapai 75%, maka pada saat itulah penelitian ini tidak harus

melanjutkan ke siklus berikutnya.

4.3  Analisis & Pembahasan Keseluruhan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan, diketahui bahwa
ketuntasan indikator media gambar mengalami peningkatan dari siklus satu ke
siklus dua. Dalam melihat ketuntasan dan peningkatan indikator media ini, peneliti
menggunakan lembar check list guru mentor dan lembar angket siswa untuk
mengukurnya. Hasil pengukuran tersebut juga semakin diperkuat dengan jurnal
refleksi. Berikut adalah grafik hasil lembar check list guru mentor dan lembar
angket siswa.

Grafik 4.1
Peningkatan Indikator Media Gambar

Grafik Peningkatan Penggunaan Media Gambar
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Indikator

B Siklus 1 = Siklus 2

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa indikator penggunaan media
gambar yang pertama dan kedua pada siklus satu dan dua, mencapai hasil yang
maksimal. Kekonsistenan ini mebuktikan bahwa media gambar yang digunakan
membuat siswa menggunakan indra penglihatannya secara optimal dan dapat

menyampaikan pesan, sehingga mereka dapat mengamati setiap detail gambar
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dengan baik. Selain itu, mereka juga belajar banyak tentang materi pelajaran yang
disampaikan melalui gambar. Sedangkan, indikator ketiga pada siklus satu dan dua
terlihat peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini membuktikan bahwa media
gambar yang digunakan memiliki daya tarik yang bagus, sehingga menimbulkan
minat belajar serta perhatian siswa. Hal ini sejalan dengan salah satu fungsi media
gambar menurut Anitah (2010, hal. 5.6). la mengatakan bahwa media gambar dapat
menimbulkan daya tarik bagi siswa. Artinya, gambar dengan berbagai warna akan
lebih menarik dan membangkitkan minat serta perhatian siswa.

Pada indikator keempat di siklus satu dan dua, terlihat bahwa tidak terjadi
peningkatan yang signifikan, tetapi menunjukkan kekonsistenan pencapaian. Hal
ini terjadi karena media gambar yang digunakan dapat memperjelas sajian ide,
sehingga materi pada siklus dua yang lebih banyak dan lebih bersifat konsep tetap
dapat diperjelas oleh gambar yang digunakan. Tidak meningkatnya hasil
pencapaian pada indikator keempat ini, bukan berarti indikator ini tidak berhasil.
Hal ini dikarenakan hasil pencapaiannya tetap melampaui kategori minimal yang
ditetapkan sebagai batasan keberhasilan indikator. Oleh karena itu, media gambar
dalam penelitian ini tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep, prinsip, atau generalisasi (Kustandi & Sutjipto, 2011, hal. 86).

Sedangkan, pada indikator kelima diketahui terjadi peningkatan indikator
yang signifikan pada siklus satu dan dua. Peningkatan ini membuktikan bahwa
media gambar yang digunakan dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan. Pemahaman dan ingatan yang baik didapat melalui pengamatan yang baik
pula terhadap detail dan komponen gambar yang disajikan. Selain itu, gambar yang

dibuat dalam penelitian ini memiliki penambahan clue yang berfungsi sebagai
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stimulus yang memudahkan siswa memahami dan mengingat konsep pelajaran
yang disampaikan. Penambahan clue ini juga yang membuat gambar dalam
penelitian ini berbeda dengan gambar-gambar yang terdapat di dalam buku cetak,
sehingga hal inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian milik orang
lain.

Selain mengukur keberhasilan dan peningkatan indikator media gambar
yang digunakan, peneliti juga mengukur keberhasilan dan peningkatan indikator
pemahaman konsep siswa pada topik tumbuhan. Berdasarkan hasil pengukuran
yang dilakukan, diketahui bahwa ketuntasan indikator tujuan pembelajaran secara
keseluruhan mengalami peningkatan. Meskipun terdapat satu indikator tujuan
pembelajaran pada siklus dua yang mengalami penurunan, akan tetapi jika dilihat
secara keseluruhan semua indikator meningkat. Berikut grafik hasil tes siswa untuk
melihat peningkatan pemahaman konsep mereka pada topik tumbuhan.

Grafik 4.2
Peningkatan Indikator Pemahaman Konsep Siswa

Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

100% 100% 100%
100%
’ 96%
95% 92%
3
8 90% 88%
2
o 85%
S
o
80%
75%
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
Indikator

B Siklus 1 | Siklus 2

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa secara keseluruhan indikator

mengalami peningkatan dari 95% menjadi 96%. Hal ini semakin didukung melalui
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hasil tes siswa yang menunjukkan rata-rata kelas dari 94 menjadi 96. Dengan kata
lain, semua siswa tuntas KKM. Selain itu, pada indikator pertama dapat diketahui
bahwa hasil pencapaian yang didapat mencapai hasil maksimal dan konsisten
hingga pada siklus dua. Hal ini membuktikan bahwa siswa dapat memahami konsep
pelajaran dengan baik. Mereka dapat membedakan bagian-bagian tumbuhan
dengan tepat, sehingga terjadi peningkatan dalam kualitas pemahamannya.

Hasil tersebut juga didukung dengan hasil pencapaian pada indikator kedua
yang mengalami peningkatan secara signifikan pada siklus satu dan dua.
Peningkatan ini membuktikan bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik,
sehingga dapat menjelaskan fungsi dari masing-masing bagian tumbuhan. Selain
itu, peningkatan yang ditunjukkan juga mencapai hasil yang maksimal. Dengan
kata lain, siswa 100% dapat menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
Pencapaian keberhasilan indikator yang memuaskan ini dipengaruhi oleh salah satu
fungsi media gambar yang dapat menyingkat suatu uraian informasi dengan
menggunakan gambar (Anitah, 2010, hal. 5.6). Oleh karena itu, media gambar yang
digunakan dapat mengilustrasikan fakta yang cepat dilupakan, sehingga lebih
mudah diingat melalui proses visualisasi (Indriana, 2011, hal. 61). Proses
visualisasi ini juga sangat mudah diaplikasikan oleh siswa, karena mereka berada
pada usia yang cenderung menggunakan objek-objek atau contoh-contoh konkret
dalam memahami pelajaran yang disampaikan (Tim Pengembangan Ilimu
Pendidikan, 2007, hal. 131).

Pada indikator ketiga, memang dapat terlihat penurunan indikator
pemahaman konsep siswa. Akan tetapi, penurunan ini tidak menjadikan indikator

tersebut gagal untuk diaplikasikan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan, jika
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dilihat secara keseluruhan, rata-rata kelas menunjukkan peningkatan dari siklus satu
ke siklus dua. Penurunan tersebut dikarenakan ada tiga siswa yang kurang tepat
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Namun, hal ini tidak berarti media
gambar yang digunakan tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Arends (2008, hal. 334) mengatakan bahwa media gambar digunakan karena
diketahui sangat memfasilitasi pemahaman siswa tentang berbagai konsep yang
kompleks.

Sejalan dengan hasil perolehan data di atas, peningkatan pemahaman
konsep siswa juga disampaikan dalam jurnal refleksi. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui cara menjawab siswa yang dapat menjelaskan dengan lengkap
jawaban dari setiap pertanyaan yang diajukan secara langsung maupun tidak
langsung. Selain itu, siswa dikatakan memiliki peningkatan pemahaman dalam
penelitian ini, karena mereka dapat membedakan setiap bagian-bagian tumbuhan
yang dijelaskan dengan tepat dan tidak terjadi miskonsepsi pada materi yang
dijelaskan. Maka dari itu, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep siswa dalam penelitian ini meningkat. Peningkatan tersebut dipengaruhi
olen penggunaan media gambar terhadap topik struktur dan fungsi bagian
tumbuhan. Dengan kata lain, melalui penggunaan media gambar, siswa dibantu
untuk mengembangkan pemahamannya. Hal ini sejalan dengan Van Brummelen
(2009, hal. 11) yang mengatakan bahwa salah satu makna dari pendidikan adalah
membawa siswa mengembangkan pemahamannya.

Dalam rangka mengembangkan pemahaman siswa, dibutuhkan
pembelajaran yang mengarah pada upaya pemberian pemahaman pada siswa, yaitu

mengarahkan siswa agar memahami apa yang mereka pelajari, tahu kapan, di mana,
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dan bagaimana menggunakannya (Susanto, 2013, hal. 208). Dengan kata lain, cara
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan pemahaman siswa pada topik struktur
dan fungsi bagian tumbuhan, yaitu dengan membantu dan mengarahkan mereka
untuk memperoleh pemahaman dan menggunakannya dengan benar melalui
penggunaan media gambar. Van Brummelen (2006, hal. 46) mengatakan bahwa
Tuhan memanggil guru untuk menolong siswa mengembangkan pengertian,
kemampuan, dan karakter yang diperlukan untuk melayani Tuhan dalam segala
aspek kehidupan mereka dalam masyarakat. Oleh karena itu, dengan mengarahkan
siswa untuk memperoleh pemahaman yang benar, dapat membuat siswa memiliki
banyak keuntungan. Salah satunya adalah memampukan siswa untuk melayani
Tuhan dengan cara yang responsif dan bertanggung jawab (Brummelen, 2009,

hal.36).
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